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MOTTO 

”Mau sesulit apapun jalannya, Kalau Allah mau kamu melewatinya, pasti akan 

diberi jalan, jadi tenang saja” 

(QS.Ya-Sin: 82) 

”Raihlah ilmu dan untuk meraih ilmu, belajarlah untuk tenang dan sabar.” 

(Umar bin Khattab ) 

Tuhanmu lebih mengetahui terhadap apa yang ada hatimu  

(QS. Al-Isra‟:25) 

 ” Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan 

melihat balasanNya” 

( QS. Al- Zalzalah : 7) 

” Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah, sesungguhnya tiada 

berputus dari rahmat Allah melainkan orang kufur” 

(QS. Yusuf : 87) 

Orang lain tidak akan paham strungle perjalanan hidupmu dan susahnya 

perjuangmu. Tugasmu hanya tidak perlu menyamakan setiap proses perjalanan 

orang-orang. 
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ABSTRAK 

Selvi Anggraeni  (2024): Dampak Pola Asuh Single Parent dan Complate 

Parents terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 

Tahun di RA Azalia Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pola asuh single 

parent dan complete parents terhadap perkembangan emosional anak usia 5-6 

tahun. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Sumber data atau informen utama penelitian ini 6 orangtua dan anak usia 5-

6 tahun yang bersekolah di RA Azalia, 3 diantaranya dari keluarga single parent 

dan 3 dari keluarga complate parents. Analisis data yang digunakan analisis 

kualitatif yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarik 

kesimpulan. Hasil penelitian  menjadikan pola asuh pada keluarga complate 

parents cendrung menggunakan sikap positif dalam pengasuhan dengan 

menerapkan pola asuh demokratis, sedangkan keluarga single parent cendrung 

menggunakan pola asuh otoriter dan permisif. Demikian juga sikap emosional 

anak dalam pengasuhan complate parents selalu terlihat ceria, memiliki rasa 

empati yang tinggi dan mudah berinteraksi namun sangat manja dan penakut. 

Sedangkan perkembangan emosional anak dalam pengasuhan single parent 

terlihat murung, sangat tertutup , sensitive dan sulit berinteraksi, namun sangat 

mandiri. 

Kata kunci: Pola Asuh, Single Parent,Complate Parents, Anak Usia Dini , 

Perkembangan Emosional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Islam sebagai agama universal sangat menjunjung tinggi nilai keluarga. 

Hal ini sepadan perhatiannya terhadap kehidupan individu serta kehidupan 

umat manusia secara keseluruhan. Oleh karena itu, Islam sangat menganjurkan 

pembinaan keluarga ideal yang diolah komunitas muslim Indonesia populer 

disebut dengan nama keluarga sakinah. Allah SWT, berfirman dalam Al-

Qur‟an surah Ar- Rum ayat 21.1 

                       

                     

Artinya : Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar 

kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.
2
 

 

Hal ini menegaskan bahwa Allah SWT menerangkan tentang salah satu 

tanda-tanda kebesarannya. Tanda kebesaran ini berupa rasa kasih dan sayang 

yang diberikan kepada laki-laki dan perempuan dalam sebuah ikatan 

pernikahan.Di antara tujuan dari pernikahan ialah terbentuknya keluarga yang 

sakinah dan mawaddah war-rahmah. 

Dalam rangka membentuk keluarga sakinah ini, yang menjadi faktor 

utama adalah kerja sama yang baik antara suami dan istri dalam membina 

rumah tangga. Islam telah membagi peranan masing-masing antara suami dan 

istri dalam bentuk pemberian tanggung jawab pada keduanya di bidang 

masing-masing sesuai dengan potensi dan kodrat yang mereka miliki. 

Tanggung jawab yang tidak terpisah, tapi saling melengkapi. Istri diberi 

                                                           
1 A. Rasdiyanah Amir, “Hak Anak dalam Keluarga Menurut Pandangan Islam” dalam 

Arifuddin Ahmad [penyunting], Membina Persatuan Menuju Masyarakat Qur‟ani (Makassar: 

Formasi dan Pemkot Makassar, 2010), h. 95 
2 Qs, Ar-Rum 13. 
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tanggung jawab primer sesuai dengan bidang keahliannya, watak dan kodrat 

kewanitaannya, yaitu bertanggung jawab mengelola dan mengorganisir 

kehidupan rumah tangga dan mendidik anak. Demikian juga suami, tanggung 

jawab primernya adalah sesuai dengan bidang keahliannya, watak, dan 

tanggung jawabnya sebagai laki-laki, yaitu mencari nafkah untuk anggota 

keluarga, melindungi, dan melakukan pekerjaan yang paling sulit sekalipun 

dalam rangka memelihara kesejahteraan dan mengangkat harkat keluarga, 

sehingga tidak terpuruk oleh kekejaman zaman.
3
 

Problematika kehidupan keluarga kian lama kian kompleks seiring spirit 

perubahan zaman dan paradigma berpikir individu maupun komunitas tertentu 

terhadap hakikat atau esensi sebuah perkawinan. Himpitan ekonomi, 

transformasi budaya, politik merupakan bentuk-bentuk gugatan terhadap cara 

pandang di atas. Simpul-simpul permasalahan sebuah rumah tangga yang tidak 

dapat diurai secara jelas dapat menyebabkan keretakan sebuah kebersamaan 

yang serius yaitu perceraian.
4
 Fenomena yang lagi maraknya ditengah 

masyarakat pada akhir-akhir ini yaitu dinamika perselingkuhan, dimana 

perselingkuhan merupakan masalah  yang sangat privat namun media masa 

terutama media sosial eletronik merupakan  sumber informasi yang bisa 

didapat secara cepat,baik itu dalam mencari bukti dan  komunikasi dengan 

pelaku.
5
 Dalam kasus perselingkuhan yang terjadi nyatanya banyak sekali istri 

dan suami yang tidak tahan dengan kelakukan pasangannya lebih memilih jalur 

update status di media sosial, seperti aplikasi tiktok, tentu saja ada banyak 

upaya-upaya penyelesaian permasalahan perselingkuhan dalam perkawinan 

baik antara pihak keluarga biasanya tidak membuahkan hasil,akan tetapi 

                                                           
3 Irna Nuryani Inaku dan Muh. Arif. Single Parent : Implikasinya Terhadap Prestasi 

Belajar Anak. Jurnal Al-Qayyimah, Vol. 5 Nomor 1 Juni tahun 2022 
4 Ibid, h.15 
5 Mirdina Ayanah, dkk. Manfaat dan Mafsadat Teknologi Komunikasi Terhadap 

Perkawinan Menurut Hukum Islam. Palita: Journal of Social Religion Research, Oktober-2023, 

Vol.8, No.2, hal.171-184 http://ejournal-iainpalopo.ac.id/palitaDOI: http://10.24256/pal.v8i2.345  
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banyak pasangan yang memilih jalur viral, dan publikasikannya, salah satunya 

media sosial.
6
  

Di zaman yang sudah maraknya tentang sosial media banyak sekali 

dikalangan anak muda bahkan orang tua yang mengupdate kesehariannya di 

media sosial bahkan di zaman sekarang itu adalah hal yang lagi trend, sehingga 

mudah sekali  mengetahui tentang kehidupan seseorang dari media sosial. 

Seperti kasus perselingkuhan yang lagi viral-viralnya tentang seorang 

selebgram yang mengupdate status di instragram  tentang kasus perselingkuhan 

suaminya dengan seorang pramugari sehingga banyak sekali orang yang 

mengetahui masalah dari keluarganya. Jejak media sosial itu sangat susah 

untuk dihilangkan,tentunya itu akan berdampak besar kepada kepribadian anak 

kelak, salah satunya emosional.Selain itu terdapat juga faktor yang 

mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak karna seorang selebgram 

tersebut merawat dan membesarkannya seorang diri atau disebut dengan single 

parent. 

Namun perceraian di dalam hubungan keluarga tidak hanya dengan 

perselingkuhan saja namun bisa terjadi oleh ditinggalkan suami atau istri yang 

meninggal. Menjadi single parent dalam sebuah rumah tangga tentu saja tidak 

mudah, terlebih bagi seorang istri yang ditinggalkan suaminya karena 

meninggal paling tidak dibutuhkan perjuangan berat untuk membesarkan anak 

termasuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga, meski menjadi orangtua 

tunggal terbilang tak mudah dijalani, sangat banyak wanita yang menjadi ibu 

sekaligus kepala keluarga tetap sukses membesarkan anak-anaknya, namun 

jika mendapat pelayanan konseling yang tepat ia dapat melalui masa gelapnya.
7
 

 Menurut Ahmadi keutuhan keluarga ialah keutuhan dalam struktur 

keluarga, yaitu bahwa di dalam keluarga itu ada ayah, ibu, dan anakanak. 

Apabila tidak ada ayah atau ibu, atau kedua-duanya tidak ada, maka struktur 

keluarga itu tidak utuh lagi.
8
 Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil 

                                                           
6 Yepiter merpi dan Defira Monied, Akibat Hukum Perceraian Dini Efek Media Sosial 

Ditinjau dari Pandangan Hukum Islam, Jurnal : Nalar Keadilan, Vol. 3, No. 2, Desember 2023  
7  Irma Nurhayani Inaku dan Muh. Arif, Op.Cit, h.16 
8 Ahmadi, A., “Psikologi social”, Rineka Cipta, Jakarta, 1999 
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dalam masyarakat, dalam keluargalah semua aktivitas dimulai, keluarga 

merupakan suatu kesatuan sosial yang diikuti oleh hubungan darah antara satu 

dengan yang lainnya. Berdasarkan hal tersebut keluarga dapat dibedakan 

menjadi keluarga besar dan keluarga inti.
9
  

 Keutuhan orangtua (ayah-ibu) dalam sebuah keluarga sangat dibutuhkan 

dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan diri. Keluarga 

yang utuh memberikan peluang besar bagi anak untuk membangun 

kepercayaan terhadap kedua orangtuanya, merupakan unsur esensial dalam 

membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan diri.
10

 Keluarga tidak 

utuh memiliki pengaruh negative bagi perkembangan anak. Dalam masa 

perkembangan anak membutuhkan suasana keluarga yang hangat dan penuh 

kasih sayang. Di dalam keluarga yang tidak utuh kebutuhan anak tidak 

didapatkan secara memuaskan. Hilangnya figure ayah akibat perceraian 

mengakibatkan anak kehilangan tokoh identifikasi. Tokoh tempat anak belajar 

bertingkah laku menjadi berkurang.
11

 Kehidupan keluarga merupakan tempat 

bagi anak untuk pertama kali belajar dan mengenal dunia yang ada di 

sekitarnya. Keluarga yang mampu melakukan fungsinya secara sehat akan 

memberikan kesempatan yang besar bagi anak untuk tumbuh dan berkembang 

dengan optimal. Di dalam keluarga juga, anak pertama kali mengenal emosi, 

dan diajarkan bagaimana untuk mengekspresikan emosi tersebut serta 

mengelola emosinya. Proses imitasi (peniruan) yang dilakukan anak terhadap 

orang tuanya dalam hal emosi akan membawa dampak bagi perkembanganya.
12

 

Kemampuan untuk beraksi secara emosional sudah ada pada bayi yang 

baru lahir. Gejala pertama perilaku emosional ialah keterangsangan yang 

berlebih-lebihan ini tercermin dalam aktivitas pada bayi yang baru lahir.
13

 

Dengan meningkatnya usia anak, reaksi ekspresi emosinal mereka menjadi 

                                                           
9 MIF Sunaerdi Baihaqi. Psikiatri, Konsep Dasar dan Gangguan-Gangguan, (Bandung : 

PT.Refika Aditama: 2005), h. 13 
10 Irma Nurhayani Inaku dan Muh. Arif, Op.Cit, h.3 
11 Y. Retnowati, Pola Komunikasi Orang Tua Tunggal Dalam Membentuk Kemandirian 

Anak,Jurnal Komunikasi Pembangunan  Vol  6. No.1 Februari 2008. h, 44 
12 Hasiana, Isabella. Peran Keluarga Dalam Pengendalian Perilaku Emosional Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun, Jurnal Child Education Journal, Vol 2, No. 1, Juni 2020 
13 Hurlock, E.B. Perkembangan anak, Jilid 1,Jakarta : Erlangga ,1978,h. 210 
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kurang menyebar, kurang sembarangan, dan lebih dapat dibedakan. Sebagian 

contoh, anak yang lebih muda atau masih bayi memperlihatkan 

ketidaksenangan semata-mata hanya dengan menjerit dan menangis. Kemudian 

reaksi mereka semakin bertambah yang meliputi perlawanan, melemparkan 

benda, mengejangkan tubuh, lari menghindar, bersembuyi, dan mengeluarkan 

kata-kata. Dengan bertambahnya umur, maka reaksi yang berwujud bahasa 

meningkat, sedangkan reaksi gerak otot berkurang.
14

 

Setiap pola asuh yang diterapkan orang tua mempunyai pengaruh bagi 

anak. Pengaruh tersebut timbul karena orang tua merupakan model bagi anak. 

Perlakuan dari orang tua kepada anak menjadi pengalaman dan melekat pada 

anak dalam perkembangannya menjadi dewasa.15 Menurut Tridonanto Setiap 

pola asuh mempunyai kekurangan dan kelebihan yang harus diketahui serta 

dipahami orang tua. Orang tua harus selektif dalam memilih pola asuh yang 

dapat menumbuh kembangkan karakter anak sehingga memberikan pengaruh 

positif bagi anak.16 

Menurut Muniarwan Umar Setiap orang tua tentunya ingin yang terbaik 

bagi anak-anak mereka. Keinginan ini kemudian akan membentuk pola asuh 

yang akan ditanamkan orangtua kepada anak-anak. Pola asuh yang tepat dapat 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak terutama pada usia dini 

dimana pada usia tersebut otak sedang mengalami laju perkembangan yang 

sangat pesat.
17

  

Goleman mengatakan bahwa kehidupan keluarga merupakan sekolah yang 

pertama untuk mempelajari emosi dan orang tua merupakan pelatih emosi bagi 

anak-anaknya. Perkembangan emosi anak terutama pada usia dini masih berada 

pada tahap memperhatikan dan meniru yang kemudian akan divalidasi anak 

untuk diterapkan pada kehidupannya. Pola asuh yang tepat tentunya akan 

                                                           
14 Ibid, h. 212 
15 Respati, W. ., Yulianto, A., & Widian, N.. Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja 

Akhir Yang Mempersepsi Pola Asuh Orang Tua. Psikologi,2006 4(2). 
16 Tridonanto, A. Mengembangkan pola asuh demokratis. Elex Media Komputindo, 2006 
17

 Munirwan, Umar. 2015. Peranan Orang Tua Dalam Peningkatan Prestasi Belajar 

Anak. Jurnal Edukasi (jurnal bimbingan konseling), 01(01) 
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memberikan perkembangan emosional dengan konsep positif dan penghargaan 

pada diri anak tersebut.18 

Kasus yang terjadi di RA Azalia Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru 

terdapat anak dalam pengasuhan keluarga yang single parent dengan (single 

mom) yang disebabkan meninggalnya ayah, terdapat juga anak dalam 

pengasuhan keluarga yang lengkap atau complete parents. Dari pengamatan 

awal penulis temui terdapat beberapa masalah, tentang pola asuh single parent 

dan pola asuh complete parents. Salah satunya  anak single parent tersebut 

susah untuk mengontrol emosinya ketika ia sedang ada konfilik bersama 

temannya.Ketika sedang bermain anak tersebut sedikit kasar dan suka 

memukul temannya,namun anak single parents tersebut sangat mandiri dan 

berinteraksi bersama temannya sangat bagus dan bertutur kata yang baik dan 

sopan. Berbeda dengan anak yang memiliki keluarga yang complete parents 

tidak mandiri, terlihat sangat manja dan sedikit sulit jika berinteraksi bersama 

temannya, anak tersebut juga  kurang aktif ketika dalam proses pembelajaran. 

Namun untuk berinteraksi kepada guru disekolah tutur kata anak tersebut 

sangat sopan.
19

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini yang berjudul  

DAMPAK POLA ASUH SINGLE PARENT DAN COMPLATE PARENTS 

TERHADAP PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN 

DI RA AZALIA KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

B. Penegasan Istilah  

Istilah-istilah berikut didefinisikan untuk mencegah berbagai interpretasi 

dari judul penelitian, sebagai berikut. 

1. Dampak  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia terdapat beberapa pengertian 

dampak antara lain sebab-sebab yang membuat terjadinya sesuatu yang 

mungkin mendatangkan akibat, baik positif ataupun negative. Dampak di 

                                                           
18 Goleman,Daniel. Kecerdasan Emosional. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,2018 
19 Observasi pada Bulan September 
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artikan pula sebagai pengaruh yang kuat yang di artikan sebagai daya yang 

di hasilkan oleh oeang sehingga membentuk watak, kepercayaan, ataupun 

perbuatan seseorang.20 

Dampak yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dampak pola asuh 

orang tua single parent dan complate parent terhadap perkembangan 

emosional anak usia 5-6 tahun di RA Azalia. 

2. Pola Asuh 

Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa pola asuh menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata pola yang berarti model, cara, 

bentuk (struktur) yang tetap atau dengan kata lain kebiasaan. Sedangkan 

asuh berarti menjaga, membimbing, merawat.21 Mohammad Takdir juga 

menyatakan bahwa pola asuh merupakan bagian dari proses pemeliharaan 

anak dengan menggunakan teknik dan metode yang menitik beratkan pada 

kasih sayang dan ketulusan cinta yang mendalam dari orang tua.
22

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pola asuh adalah cara orang tua 

merawat,mengasuh dan membesarkan anaknya yang nantinya akan 

berdampak pada masa pertumbuhan anak. Pola asuh yang dimaksud dalam 

judul skripsi ini adalah suatu cara mengasuh dan metode disiplin seorang 

single parent  dan complete parents dalam berhubungan dengan anaknya 

bertujuan untuk melihat perbandingan mengasuh dalam membentuk watak, 

kepribadian dan memberikan nilai-nilai bagi anak untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 

3. Single Parent 

Parent dalam pengertian psikologis adalah orang tua terdiri ayah dan 

ibu yang siap menjalani tugasnya dengan penuh tanggung jawab sebagai 

                                                           
20 Kartika, Mila, Sudin Saepudin, and Dudih Gustian. (2021). “Analisis Sentimen Dampak 

Covid-19 Terhadap Pembatalan Keberangkatan Ibadah Haji Pada Tahun 2020.” J-Sakti Jurnal 

Sains Komputer & Informatika 5, no. 2 
21 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga: 

Upaya Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak. Jakarta: PT Rineka Cipta,2014, h.25 
22

 Muhamad Takdir Ilahi.Quantum Parenting, Kiat Sukses Mengasuh Anak Secara Efektif 

dan Cerdas. Yogyakarta: Kata Hati,2013, h. 35 
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orang tua tunggal.
23

 Single parent adalah orang tua yang memelihara dan 

membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran atau dukungan dari 

pasangan.
24

 single mom merupakan wanita yang ditinggal oleh suaminya 

baik karena alasan perceraian atau kematian. Single Father sebutan untuk 

seorang laki-laki yang ditinggalkan oleh istrinya baik karna meninggal atau 

perceraian. Wanita dan laki-laki yang ditinggalkan tersebut kemudian 

menanggung pengasuhan atau tanggungan membesarkan anaknya seorang 

diri. Seorang wanita yang hamil di luar nikah dan tidak mendapatkan 

pertanggung jawaban dari pihak laki-laki juga dapat disebut sebagai ibu 

single parent atau ibu tunggal.
25

 

Jadi dapat di simpulkan bahwa single parent adalah orang tua tunggal 

yang merawat dan membesarkan anaknya seorang diri tanpa bantuan dari 

pasangan. Single Mom sebutan untuk seorang ibu dan single father sebutan 

untuk seorang ayah. Menjadi single parent tidak hanya di dalam konteks 

perceraian saja namun ditinggalkan dalam keadaan meninggal juga disebut 

dengan single parent. 

4. Complate  Parents 

Keluarga lengkap atau keluarga utuh , yang dalam bahasa Inggris 

complete parent. Keluarga merupakan sekumpulan dari dua individu atau 

lebih yang hidup bersama dalam satu rumah karena ikatan perkawinan, 

hubungan darah atau adopsi yang kemudian di dalamnya yaitu setiap 

anggotanya memiliki perannya masing-masing.
26

 Suatu keluarga dikatakan 

utuh apabila kehadiran kedua orang tuanya dapat dirasakan utuh oleh anak-

                                                           
23 Sari, Afrina. Model Komunikasi Keluarga Pada Orangtua tunggal (single parent) 

Dalam Pengasuhan Anak Balita. Jurnal : Ilmu Komunikasi, Vol. 3 NO. 2 Desember 2015. 
24 Titin Suprihatin, Dampak Pola Asuh Orang Tua Tunggal (Single Parent Parenting) 

Terhadap Perkembangan Remaja. Prosiding Seminar Nasional Psikologi Unissula: penguatan 

keluarga di zaman now: Fakultas Psikologi Lt.3, 12 Mei 2018, h. 145-160. 
25 Nur Fadillah, Peran Ibu Single Parent dalam Menumbuhkan Kemandirian Anak di 

Desa Bojong Timur Magelang. https://lib.unnes.ac.id/23190/1/3301411017.pdf diakses 31 

Desember 2021 
26 Ilhamuddin Is Ashidiqie, Mughni Labib, Peran Keluarga Dalam Coronavirus Disease 

2019. Jurnal : Sosial dan Budaya Syar-I, Vol. 7, No.4, 2020. 
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anaknya, dimana anak merasa aman dan terlindungi.
27

 Selain peran yang 

dimiliki masing-masing anggota keluarga, di dalam keluarga juga terdapat 

beberapa fungsinya tersendiri yang harus dijalankan secara optimal guna 

menciptakan dan mengembangkan kualitas keluarga, mengacu pada 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994 tentang 

Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera terdapat beberapa 

fungsi keluarga diantaranya ialah fungsi keagamaan, sosial budaya, cinta 

kasih, perlindungan, reproduksi, sosialisasi dan pendidikan, ekonomi, dan 

pembinaan lingkungan.
28

 

Dari penjelasan diatas dijelaskan bahwa complete parents ialah 

keluarga utuh yang di dalamnya terdapat ayah dan ibu, jika tidak ada ayah 

dan ibu maka keluarga tersebut tidak bisa di sebut dengan keluarga 

complete, karna dengan keberadaan merekalah keluarga tersebut menjadi 

utuh. Peran ayah dan ibu sangat penting dalam keluarga. 

5. Perkembangan Emosional 

Menurut Sukmadinata emosi sebagai perpaduan dari beberapa 

perasaan yang mempunyai intensitas yang relative tinggi dan menimbulkan 

sutau gejolak suasana batin. Seperti hal nya perasaan, emosi juga 

membentuk suatu kontinum, bergerak dari emosi positif hingga yang 

bersifat negatif.
29

 Menurut Patmonodewo perkembangan emosional adalah 

berhubungan dengan seluruh aspek perkembangan anak. Perkembangan 

emosi dan sosial merupakan dasar perkembangan kepribadian di masa 

datang. Setiap orang akan mempunyai emosi rasa senang, marah , kesal 

dalam menghadapi lingkungannya sehari-hari. Pada tahap ini emosi anak 

usia dini lebih terperinci, bernuansa atau disebut terdiferensiasi.
30

 

                                                           
27 M. Nisfiannoor dan Eka Yulianti. Perbandingan Perilaku Agresif Antara Remaja Yang 

Berasal Dari Keluarga Bercerai Dengan Keluarga Utuh. Jurnal : psikologi, Vol. 3, No. 1, 2005. 

28 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994 

29 Sukmadinanta, N.S. Bimbingan dan konseling dalam Pratik mengembangkan potensi 

dan Kepribadian Siswa. Bandung: Maestro,2007, h, 58 
30 Patmonodewo,S. Pendidikan Anak Prasekolah. Jakarta: PT Rineka Cipta,2003, h. 85 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan emosional adalah 

sebuah perasaan seorang anak usia dini yang menunjukan perasaan 

contohnya seperti senang,sedih dan marah. 

6. Anak Usia Dini 

Definisi “anak usia dini” menurut National Association for the 

Education of Young Children (NAEYC) diartikan sebagai anak yang berusia 

nol  sampai delapan  tahun. Inilah tahapan perkembangan dan evolusi 

manusia saat ini dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Kegiatan 

Pembelajaran Proses pendidikan pada anak perlu memperhatikan 

karakteristik yang dimilikinya pada masa pertumbuhannya.
31

 

C. Permasalahan 

1. Indentifikasi Masalah  

a. Keluarga single parent lebih banyak mengalami konfilk dalam 

pengasuhan 

b. Ada diantara orang tua yang kurang memperhatikan pola asuh  

c. Banyak orang tua  sekarang yang tidak mengetahui bahwa pola asuh 

berdampak pada emosional anak. 

2. Batasan masalah 

  Untuk memudahkan penelitian, maka peneliti membatasi masalah 

pada dampak pola asuh single parent dan compalte parents terhadap 

perkembangan sosial emosional anak usia dini di RA Azalia Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah : 

Bagaimanakah dampak pola asuh single parent dan complate parents 

terhadap perkembangan emosional anak usia 5-6 tahun ? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

                                                           
31 Susanto, ahmad. Pendidikan anak usia dini (konsep dan teori),  Jakarta : PT Bumi 

Aksara,2018, h.90  
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Untuk mengetahui dampak pola asuh single parent dan complate parents 

terhadap perkembangan emosional anak usia 5-6 tahun. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan kontribusi pengetahuan baru dalam parenting. 

2) Menyumbangkan pengetahuan baru bagi orang tua,guru, masyarakat. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi peneliti, sebagai syarat dalam menyelesaikan studi S1 pada 

jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Univeritas Islam negri Sultan Syarif Kasim 

Riau dan mampu menambah wawasan tentang Dampak Pola Asuh 

Single Parent dan Complate Parents dan dampaknya terhadap 

perkembangan  emosional anak dalam profesi guru PAUD. 

2) Bagi masyarakat, orang tua, guru diharapkan dapat dijadikan bahan 

edukasi mengenai dampak pola asuh single parent dan complete 

parents terhadap perkembangan emosional anak . 

3) Bagi peneliti selanjutnya, berguna sebagai bahan acuan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Pola Asuh Orang Tua 

1. Pengertian Pola Asuh 

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem. Cara kerja, 

bentuk (struktur) yang tetap.32 Sedangkan kata asuh memiliki arti menjaga 

(merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih, dan 

sebagainya) dan memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) satu badan 

atau lembaga.33 Menurut Popy sari dkk pola asuh orang tua adalah suatu 

keseluruhan interaksi orang tua dan anak, di mana orang tua yang 

memberikan dorongan bagi anak-anak dengan mengubah tingkah laku, 

pengetahuan dan nilai-nilai dianggap paling tepat bagi orang tua agar anak 

bisa mandiri, tumbuh serta berkembang, secara sehat dan optimal, memiliki 

rasa percaya diri, memiliki sifat rasa ingin tahu, bersahabat, dan berorientasi 

untuk sukses.34 

Menurut Kia dan Erni Muniarti Pola asuh merupakan suatu cara yang 

dilakukan dalam mendidik dan menjaga anak secara terus menerus dari 

waktu ke waktu sebagai perwujudan rasa tanggungjawab orangtua terhadap 

anak. Dalam mengasuh anak, orangtua harus memiliki pengetahuan agar 

mereka tidak salah asuh. Selain itu orangtua juga harus mengetahui 

seutuhnya karakteristik yang dimiliki oleh anak. Peranan orangtua begitu 

besar dalam membantu anak agar siap memasuki gerbang kehidupan 

mereka. Disini kepedulian orangtua sebagai guru yang pertama dan utama 

bagi anak-anak. Sebagai orangtua harus benar melakukan sesuatu untuk 

anak tercinta. Pola asuh orang tua juga merupakan suatu hubungan interaksi 

antara orang tua yaitu Ayah dan Ibu dengan anaknya yang melibatkan aspek 

                                                           
32 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : 

Balai Pustaka, 1989),h. 54 
33 Ibid, h. 652 
34

 Popy Puspita Sari,dkk. Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Emosional 

Anak Usia Dini. Jurnal : PAUD Agapedia, Vol.4 No. 1  Juni 2020. 
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sikap, nilai, dan kepercayaan orangtua sebagai bentuk dari upaya 

pengasuhan, pemeliharaan, menunjukkan kekuasaannya terhadap anak dan 

salah satu segi tanggung jawab orangtua yang harus dilakukan dan 

diterapkan dalam mengantarkan anaknya menuju ke jenjang 

kedewasaannya.35 

Husnatul jannah mengemukakan Pola asuh merupakan sikap orang tua 

dalam berinteraksi, membimbing, membina, dan mendidik anak-anaknya 

dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan menjadikan anak sukses 

menjalani kehidupan ini.36 Hal ini sejalan dengan pendapat Euis “Pola asuh 

merupakan serangkaian interaksi yang intensif, orangtua mengarahkan anak 

untuk memiliki kecakapan hidup”.37 Sedangkan menurut Mohammad Adnan 

pola asuh dapat dipahami sebagai suatu gambaran yang dipakai contoh atau 

sistem cara kerja untuk menjaga, merawat, mendidik, membimbing, 

membantu serta melatih seseorang. Pada dasarnya pola asuh pada seorang 

anak berasal dari mana saja, misalnya dari orang tua, kakek atau nenek, 

guru, saudara, masyarakat, lingkungan sekitar, bahkan juga ada yang dari 

pembantu atau yang biasa disebut dengan baby sitter.38 

Jadi dapat di simpulkan bahwa pola asuh adalah bagaimana cara orang 

tua merawat,menjaga dan mendidik anaknya sebagai bekal anak tersebut di 

masa yang akan datang. Pola asuh orang tua adalah sikap atau perilaku 

orang tua dalam berinteraksi dengan anak, untuk mendorong anak mencapai 

tujuan yang diinginkan dengan cara membimbing dan mengarahkan agar 

kelak ketika dia dewasa nanti dapat bersosialisasi dengan baik dalam 

kehidupan sehari-hari.39 

 

 

                                                           
35 Kia dan Erni Muniarti. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dalam Peningkatan Prestasi 

Belajar Anak. Jurnal : Dinamika Pendidikan, Vol. 13, No. 3, Desember 2020 
36 Jannah, Hasnatul. Bentuk Pola Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan Perilaku Moral 

Pada Anak Usia Di Kecamatan Ampek Angkek. Jurnal : Pesona Paud, Vol. 1, No.1, 2012 
37 Euis, sunarti. Mengasuh Anak dengan Hati. Jakarta: PT Elex Media Komputindo,2004 
38 Adnan, Mohammad. Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Akhlak Anak 

Pendidikan Islam. Jurnal : Cendikia Jurnal Studi Keislaman, Vol.4, No. 1, Juni 2018 
39 Ibid, h.71 
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2. Jenis-jenis Pola Asuh 

Pada dasarnya pola asuh pada suatu keluarga berbeda-beda antara satu 

keluarga dengan keluarga yang lainnya. Perbedaan pola asuh dalam 

keluarga tersebut yang membuat setiap individu atau anak itu memiliki 

karakteristik atau akhlak yang berbeda-beda pula di dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, dari merekalah seorang anak mula-mula menerima 

pendidikan, serta mampu menghayati suasana kehidupan religius dalam 

kehidupan keluarga yang akan berpengaruh dalam perilakunya sehari-hari. 

Yang merupakan hasil dari bimbingan orang tuanya agar menjadi anak yang 

berakhlak mulia, budi pekerti yang luhur yang berguna bagi dirinya, demi 

masa depan keluarga, agama, bangsa dan Negara.
40

 

Setiap orang tua merawat dan membimbing anak-anaknya dengan cara 

yang unik. Setiap keluarga akan menggunakan tewknik dan rutinitas yang 

berbeda. Menurut penelitian Diana Baumrind, orang tua menampilkan 

sejumlah gaya pengasuhan (Santrock), yaitu 

a. Pengasuhan otoriter (Authoritarian parenting) 

Orang tua yang menggunakan gaya pengasuhan yang ketat dan 

menghukum memberikan tekanan pada anak-anak mereka untuk 

mematuhi peraturan mereka. Pendekatan pengasuhan ini 

mengurangi konflik verbal dan memberikan batasan dan kendali 

yang ketat kepada orang tua terhadap anak-anak mereka. Pola asuh 

otoriter ditandai dengan menuntut anak mengulangi tugas yang 

dianggap salah oleh orang tua, mengancam akan mendisiplin anak 

jika tidak patuh, dan berbicara lantang saat memberikan instruksi. 

Selain itu, orang tua yang otoriter mungkin akan sering memarahi 

anaknya, memaksakan aturan secara tegas tanpa memberikan 

penjelasan, dan bertindak tidak rasional terhadapnya. Anak-anak 

yang dibesarkan oleh orang tua yang otoriter sering kali kurang 

                                                           
40 Mohammad Adnan, Op.Cit,h.68 
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inisiatif, kesulitan berkomunikasi, dan merasa takut, khawatir, dan 

tidak bahagia jika dibandingkan dengan anak-anak lainnya.
41

 

b. Pola pengasuhan demokratis (Authoritative Parenting) 

Pola demokratis adalah pendekatan pengasuhan yang 

menumbuhkan kemandirian pada anak-anak sambil 

mempertahankan batasan dan kendali atas perilaku mereka. Orang 

tua baik hati dan perhatian terhadap anak-anak mereka, dan ada 

pertukaran vokal yang bersifat timbal balik. Komunikasi yang baik 

antara orang tua dan anak, ketika orang tua terlibat dan 

membicarakan permasalahan yang dihadapi anak, merupakan ciri 

dari pola asuh demokratis. Jika anak berperilaku baik, orang tua 

biasanya akan memberikan banyak pujian dan menanamkan rasa 

percaya diri, tanggung jawab, dan kasih sayang.
42

 

c. Pola pengasuhan membiarkan (Permissive Indulgent)  

Pola asuh seperti ini melibatkan orang tua yang menghabiskan 

banyak waktu bersama anak-anaknya, namun memberikan batasan 

atau tuntutan minimal pada mereka. Orang tua ini memberi anak-

anak mereka kebebasan untuk melakukan apa yang mereka suka. 

Akibatnya, anak-anak selalu berharap untuk mendapatkan apa yang 

mereka inginkan dan tidak pernah belajar bagaimana mengatur 

perilaku mereka sendiri. Beberapa orang tua dengan sengaja 

membesarkan anak-anak mereka dengan cara ini karena mereka 

berpikir bahwa perpaduan antara keterlibatan yang lembut dan sikap 

tidak berlebihan akan menghasilkan anak-anak yang imajinatif dan 

percaya diri. Di sisi lain, anak-anak yang orang tuanya terlalu 

memanjakan hampir tidak pernah belajar menghargai orang lain dan 

kesulitan mendisiplinkan diri sendiri. Mereka bisa jadi keras kepala, 

                                                           
41 Santrock, J. W. Perkembangan Anak Edisi sebelas Jilid 2.( Penerjemahan: Verawaty 

Pakpahan dan Wahyu Anugraheni),Jakarta: Salemba Humanika, 2011 
42 Ibid,h.50 
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sombong, tidak patuh, dan kesulitan bergaul dengan teman 

sebayanya.
43

 

d. Pola asuh mengabaikan (Permissive Indifferent) 

Pola pengasuhan ini adalah pendekatan pengasuhan di mana orang 

tua tidak berinteraksi dengan anak-anak mereka. Anak-anak yang 

dibesarkan oleh orang tua yang menggunakan gaya pengasuhan ini 

cenderung tidak memiliki kompetensi sosial karena mereka tidak 

menghabiskan cukup waktu bersama mereka. Anak-anak yang 

dibesarkan oleh orang tua yang lalai semakin percaya bahwa 

kehidupan orang tua mereka lebih penting daripada kehidupan 

mereka sendiri. Anak-anak ini biasanya kurang memiliki 

keterampilan sosial. Banyak yang bergumul dengan pengendalian 

diri dan tidak mampu beradaptasi dengan baik terhadap 

kemandirian. Mereka mungkin terpisah dari keluarga, memiliki 

harga diri yang rendah, dan kurang dewasa. Mereka mungkin 

memiliki pola membolos dan kriminalitas pada masa remaja.
44

 

B. Faktor  yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua terhadap Anak 

Menurut Hurlock , faktor yang mempengaruhi pola asuh dari orang tua 

adalah (1)Kepribadian Orang Tua, kepibradian orang tua umumnya akan 

tergambar secara jelas pada anak usia dini. (2) Pola Asuh Yang Diterima 

Orangtua sebagai konsep pengasuhan sesuai dengan harapannya (3) Agama 

atau Keyakinan, Orangtua akan mengajarkan sesuai dengan keyakinan dan 

perintah dalam agamanya. (4) Pengaruh Lingkungan, umumnya lingkungan 

yang baik akan memberikan pengaruh baik pada anak dan sebaliknya. (5) 

Pendidikan Orangtua, ilmu dan latar belakang pendidikan akan membentuk 

pola pikir seseorang dalam berbagai hal, termasuk, pola asuh. (6) Usia Orang 

Tua, hal ini dikarenaka adanya perubahan zaman yang mengakibatkan 

kesenjangan pemahaman terhadap kehidupan. (7) Jenis Kelamin, ayah biasanya 

memberikan rasa aman dan ibu memberikan rasa nyaman. (8) Status Sosial 

                                                           
43 Ibid,h.50 
44 Ibid,h.50 
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Ekonomi, anak dengan status sosial ekonomi tinggi akan lebih mudah mencoba 

banyak hal sebaliknya jika orangtua anak memiliki status sosial ekonomi yang 

rendah maka mereka cenderung bekerja keras jika menginginkan sesuatu. (9) 

Kemampuan Anak, minat dan bakat yang dimiliki anak tentunya berbeda-beda 

dan unik.(10) Situasi, situasi ini merupakan faktor yang mempengaruhi pola 

asuh orangtua ke anak. Dimana anak yang penakut akan diberi hukuman yang 

ringan daripada anak yang agresif dan keras kepala. Orang Tua yang otoriter 

juga akan cenderung mendidik sesuai dengan situasinya.
45

 

Agar seorang anak dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal, orang 

tua mempunyai peran dalam segala bidang perkembangan anak. Selain itu, 

orang tua mempunyai tanggung jawab untuk membangun landasan yang kokoh 

bagi pengajaran agama, menumbuhkan lingkungan rumah yang penuh kasih 

sayang dan nyaman serta membantu anak memahami norma-norma sosial yang 

baik dan buruk.  

C. Perkembangan Emosional Anak Usia Dini 

1. Pengertian Perkembangan Anak Usia Dini 

Perkembangan merupakan suatu perubahan, dan perubahan ini tidak 

bersifat kuantitatif, melainkan kualitatif. Perkembangan tidak di tekankan 

pada segi material, melaikan pada segi fungsional.46 Menurut Yusuf Syamsu 

perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami oleh individu atau 

organisme menuju tingkat kedewasaanya atau kematangannya (maturation) 

yang berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan, baik 

menyangkut fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah).47 

Psikologi perkembangan adalah teori yang mempelajari perkembangan 

manusia dari lahir sampai dewasa atau tua. Adapun psikologi perkembangan 

anak (early childhood development), hanya mempelajari perkembangan 

manusia sejak lahir hingga usia enam atau delapan tahun. Berdasarkan hasil 

                                                           
45 Hurlock, Elizabeth B. Perkembangan Anak. Jilid 2.Jakarta : Erlangga,2016 
46 Susanto, Ahmad. Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta : Kencana Prenadamedia 

Group ,2011 
47 Yusuf, Syamsu. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya,2001 
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penelitian bidang neurologi terbukti bahwa 50% kapasitas kecerdasan anak 

terbentuk pada kurun waktu empat tahun pertama sejak kelahirannya. Pada 

saat anak mencapai usia delapan tahun. Maka perkembangan otak anak telah 

mencapai 80% perkembangan otak pada rentang usia tersebut.48 

Bagi orang tua, masa awal kanak-kanak merupakan usia yang sulit, 

karena anak-anak berada dalam proses pengembangan kepribadian. Para 

ahli psikologi memiliki sebutan yang lain untuk usia dini. Bagi para ahli 

psikologi, anak usia dini disebut sebagai usia berkelompok yang dimengerti 

sebagai masa di mana anak-anak mempelajari dasar-dasar perilaku sosial 

untuk mempersiapkan diri mereka dalam kehidupan sosial yang lebih tinggi, 

misalnya pada wakti mereka berada di sekolah formal nantinya. Usia dini 

juga disebut sebagai usia menjelajah atau usia bertanya. Sebutan ini 

dikenakan pada mereka karena mereka dalam tahap ingin tahu keadan 

lingkungannya,bagaimana mekanismenya,bagaimana perasaannya serta 

bagaimana supaya anak dapat menjadi bagian dari lingkungannya. Selain 

kedua sebutan yang diberikan oleh para ahli psikologi kepada anak usia 

dini, ahli psikologi juga menyebut anak usia dini sebagai usia meniru. Anak-

anak meniru pembicaraan dan tingkah laku orang lain. Namun demikian, 

pada usia meniru ini, anak-anak juga sering kedapatan menunjukan 

kreativitas dalam bermain. Oleh karena itu, masa ini juga disebut sebagai 

usia kreatif.49  

Walaupun perkembangan berlangsung secara berkesinambungan, 

terdapat bukti bahwa pada berbagai usia ciri bawaan tertentu lebih menonjol 

dari pada yang lain karena perkembangannya terjadi lebih cepat. Oleh 

karena itu, dimungkinkan untuk menandai periode utama yang ditunjukan 

oleh jenis perkembangan tertentu yang membayangi lainnya. Karena adanya 

variasi individual, batas usia untuk periode ini hanya dapat diramalkan 

secara kasar. Bijou mengusulkan bahwa periode pada perkembangan tidak 

ditandai dengan usia, tetapi dengan kejadian biologis dan perubahan dalam 

                                                           
48 Susanto Ahmad, Op.Cit, h.54 
49

 Riana, Mashar. Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi Pengembangannya, Jakarta : 

Prenadamedia Group ,2011 
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perilaku seseorang. Anak laki-laki dan anak perempuan berkembang dengan 

kecepatan berbeda dan periode kesimbangan dan ketidakseimbangan 

mereka terjadi pada usia yang sedikit berbeda. Pada waktu masa kanak-

kanak mulai berakhir, anak perempuan memulai perubahan pubertasnnya 

kira kira satu tahun lebih awal ketimbang anak laki-laki. Dalam setiap 

kelompok jenis kelamin, terhadap juga perbedaan antara mereka yang cepat 

matang dan yang lambat matang.50 

2. Perkembangan Emosional Anak Usia Dini 

Emosi banyak dikaji oleh para psikolog, dan banyak mendapatkan 

tempat dari pengkajian mereka, karena dianggap sebagai bagian yang 

penting dan menarik dalam kehidupan manusia ini. Sunarto dan hartono, 

memberikan pengertian emosi sebagai pengalaman efektif yang disertai 

penyesuaian diri individu tentang keadaan mental dan fisik, dan berwujud 

suatu tingkah laku yang tampak. Menurut Ahmad Susanto emosi perasaan 

batin seseorang, baik berupa pergolakan pikiran,nafsu, keadaan mental dan 

fisik yang dapat muncul atau termanifestasi ke dalam bentuk-bentuk atau 

gejala-gejala seperti takut, cemas, marah, murung, kesal, iri, cemburu, 

senang, kasih sayang, dan ingin tahu. 

Perkembangan emosional adalah luapan perasaan ketika anak 

berinteraksi dengan orang lain, dengan cara anak memahami, 

mengekspresikan dan belajar mengendalikan emosi seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut Aqib setiap orang 

mempunyai pola perkembangan emosi yang berbeda-beda. Ciri khas emosi 

pada anak usia dini adalah emosi yang kuat, sering tampak, bersifat 

sementara dan dapat diketahui melalui perilaku anak secara langsung.
51

  

Berikut ini adalah tandar tingkat pencapaian perkembangan anak usia 

dini dalam perkembangan sosial emosional.  

 

 

                                                           
50 Elizabeth B Hurlock, Op.Cit,h.98 
51

 Aqib. Zainal. Belajar dan Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak. Bandung : Yrama 

Widya,2009 
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Tabel 2.1 

STPPA Nomor 3331 Tahun 2021 

LINGKUP 

PERKEMBANGAN 

TINGKAT PENCAPAIAN 

PERKEMBANGAN ANAK 

USIA 5–6 TAHUN 

Sosial-Emosional  

A. Kesadaran diri dalam 

mengenal dan 

mengembangkan fitrah 

sesuai kemampuan yang 

diberikan Allah SWT  

 QS. Al-Imron ayat 139 

 QS.Al-Baqarah ayat 263  

 QS. Al-Isro‟ ayat 84 

1. Menyesuaikan diri dengan orang lain di 

lingkungan RA, keluarga, dan 

masyarakat. 

2.  Mengekspresikan diri dan mengenal 

ekspresi orang lain (emosi, pemikiran, 

perilaku) secara tepat. 

3. Memilih kegiatan dan mengambil 

keputusan secara mandiri. 

4. Mengungkapkan kebutuhan dan 

keinginan diri secara verbal secara 

santun dan tepat. 

B. Rasa Tanggung Jawab 

untuk Diri Sendiri dan 

Orang Lain dalam 

menjalankan perannya 

sebagai Kholifah Fiil Ard 

 QS. Al-Mukminun ayat 

8 

 QS Āli-Imrān ayat 104 

 QS. Al-Muddatsir ayat 

38 

 Hadis Riwayat Muslim: 

“setiap orng adalah 

pemimpin,dan setiap 

1. Mengikuti aturan sesuai jenis kegiatan 

dengan penuh tanggung jawab. 

2. Bersikap sabar untuk kebaikan diri 

sendiri dan orang lain. 
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pemimpin akan dimint 

pertanggungjawaban atas 

apa yang dipimpinya” 

C. Perilaku Prososial dalam 

menerima perbedaan 

sebagai sunnatullah.  

 QS. Al-Baqarah ayat 

261-267, 

 QS. Al-Hujurat ayat 13 

 QS. Al-Kafirun ayat 6 

 QS. An-Nisa‟ ayat 8  

 Hadis Bukhori, Ahmad, 

An Nasa‟i (dari Abu 

Hurairah) Hadis tentang 

“tangan di atas lebih baik 

dari tangan di bawah” 

 Hadis Bukhori dan 

muslim dari Abu 

Hurairah “Seseorang 

yang mengeluarkan 

shodaqoh lantas 

disembunyikannya 

sampaisampai tangan 

kirinya tidak mengetahui 

apa yang diperbuat 

tangan kanannya” 

1. Berperilaku simpati dan empati 

terhadap orang lain. 

2. Terbiasa berbagi dengan teman. 

3. Terbiasa menghargai hak dan pendapat 

orang lain. 

4. Terbiasa berperilaku sopan terhadap 

orang lain. 

 

Terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi 

anak konflik dalam proses perkembangan, dan sebab yang bersumber dari 
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lingkungan.
52

 Hurlock dan Lazarus menyatakan bahwa perkembangan 

emosi pada anak dipengaruhi oleh dua faktor penting, yaitu adanya proses 

maturation atau kematangan dan faktor belajar. Namun dari kedua faktor 

ini, Hurlock lebih menekankan pentingnya pengaruh belajar untuk 

perkembangan emosional anak, karena belajar merupakan faktor yang 

dapat dikendalikan.
53

 

Karakteristik emosi anak usia dini yang sering emosi anak berlangsung 

singkat lalu tiba-tiba berhenti. Emosi anak usia dini sifatnya mendalam, 

tetapi mudah berganti, dan selain sifatnya terbuka juga lebih sering terjadi. 

Sebagai contoh , anak kalau sedang marah dia akan menangis keras atau 

berteriak-teriak, tetapi kalau kemauannya dituruti atau terpenuhi, maka 

tiba-tiba tanggisanya berhenti dan biasanya langsung tertawa. 

Emosi dapat memberikan dampak terhadap perilaku anak usia dini 

seperti yang dikemukakan Willis yaitu. 

1) Emosi menambah kesenangan hidup anak, semua emosi dapat 

merangsang dan membangkitkan gairah anak. 

2) Emosi dapat terlihat pada ekspresi anak seperti emosi yang 

menyenangkan membuat anak bahagia atau sebaliknya. 

3) Emosi dapat menganggu kualitas intelektual anak, dimana emosi 

yang kuat menyebabkan anak sulit belajar dan sulit mengingat. 

4) Emosi dapat menurunkan keterampilan anak, misalnya anak yang 

emosi kuat akan menjadi gugup dan grogi saat berbicara. 

5) Emosi akan dapat mencerminkan keadaan perasaan anak dari 

mukannya, perubahan gerak tubuh. 

6) Warna emosi akan tampak dalam kehidupan anak, hal ini dapat 

terlihat saat emosi sedang hadir, menandakan kehidupan anak di 

keluargannya baik, dan sebaliknya warna emosi tidak 

menyenangkan merupakan pertanda kehidupan di keluargannya 

tidak bahagia. 

                                                           
52 Riana Mashar, Op.Cit, h.45 
53

 Hurlock, E. Psikologi Perkembangan Anak . Jilid 1 ( Terjemahan). Jakarta: Penerbit 
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7) Emosi dapat merangsang dan membangkitkan gairah anak, 

misalnya menimbulkan kesenangan, cemburu, marah, takut, dan 

benci 

8) Kehidupan keluarga memengaruhi gejolak emosi anak, di mana 

keluarga yang bahagia akan memberikan pengaruh pada kehidupan 

dan perilaku anak. 

Menurut Kostelnik, Soederman, dan Whiren, selama masa kanak-kanak 

terdapat beberapa peluang waktu yang berubah secara signifikan dalam 

perkembangan anak. Perubahan-perubahan ini mengacu pada interaksi 

yang kompleks antara stuktur tubuh internal anak dan otak dan 

pengalaman secara fisik dengan lingkungan sosial. Selama masa tersebut, 

selanjutnya disebut sebagai windows of opportunity for development and 

learning, pengaruh lingkungan akan lebih diterima dibandingkan pada 

masa-masa lain. Kegagalan dalam berbagai pengalaman pada masa 

windows of opportunity akan menyebabkan anak tidak termotivasi atau 

tidak mampu meraih potensi-potensi di kemudian hari. Windows of 

opportunity untuk aspek emosi terjadi pada saat anak lahir hingga usia 

lima tahun.
54

 

D. Hubungan Single Parent dan Complate Parents Terhadap Perkembangan 

Emosional Anak  

1. Pengertian Single Parent dan Complate Parents 

a. Single Parent  

Salah satu fenomena yang banyak dijumpai dalam masyarakat kita 

saat ini adalah keberadaan orang tua tunggal atau lazim disebut dengan 

istilah yaitu “ Single Parent”. Sebuah keluarga yang hanya memiliki 

orang tua tunggal dapat memicu serangkaian masalah khusus. Hal ini 

disebabkan karena hanya ada satu orang tua yang membesarkan anak 

mereka.
55

 Di Indonesia banyak sekali fenomena Single Parent ayah 

atau ibu entah sebab cerai atau mati, salah satunya tiada tentunya 

                                                           
54 Kostelnik, M.J., Soederman, A.K., dan White, A.P. Developmentally Appropriate 

Curriculum, Best Practices in Early Childhood Education. (New Jersey: Prentice – Hall : 1999) 

 55 Irma Nurhayani Inaku dan Muh. Arif, Op.Cit,h.16 
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menjadi tuntutan tersendiri baginya untuk membentuk proses 

pendewasaan keluarga. 

Single Parent adalah seoarang ayah atau ibu yang memikul 

tugasnya sendiri sebagai kepala keluarga sekaligus ibu rumah tangga.
56

 

Single Parent adalah orang tua yang memelihara dan membesarkan 

anak-anaknya tanpa kehadiran atau dukungan dari pasangan.
57

 Single 

parent merupakan suatu kondisi dimana orang tua tunggal merawat dan 

membesarkan anaknya sendiri tanpa kehadiran salah satu orang tua baik 

ayah ataupun ibunya.
58

 

 Prajipto mengemukkan bahwa ada dua macam single parent yaitu 

a. Single parent mother , Para ibu yang membesarkan anak-

anaknya sendirian, khususnya, harus memikul tanggung jawab 

ayah, yang dulunya adalah pemberi nafkah dan pemimpin 

keluarga. Mereka juga perlu mendukung dan memelihara 

kebutuhan mental anak-anak mereka. 

b. Single parent father yaitu Terlepas dari dedikasinya sebagai 

kepala rumah tangga, seorang ayah harus mengambil alih peran 

ibu sebagai ibu rumah tangga dan pekerjaan rumah tangga 

sebagai orang tua tunggal.
59

 

Dalam keluarga tersebut ada semacam kekhawatiran yang mana 

orang tua tunggal tersebut harus bekerja sekaligus membesarkan 

anaknya, lebih-lebih menjadi single parent seorang ibu. Ibu tersebut 

harus dapat memenuhi kebutuhan kasih sayang dan juga keuangan. Ibu 

tersebut harus dapat berperan sebagai seorang ayah yang telah 
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meninggal.
60

 Begitupun sebaliknya bagi seorang ayah yang harus 

mengasuh anaknya seorang diri karena bercerai dari istrinya atau 

istrinya meninggal dunia. Hal tersebut membutuhkan perjuangan berat 

untuk membesarkan anak, termasuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga.
61

 

Bagi seorang laki – laki, menjadi orangtua tunggal tentu tidak 

mudah sehingga banyak pria yang memutuskan mencari pengganti 

pasangannya. Naluri ayah dalam mengasuh anak tentu tidak seperti 

seorang perempuan. Namun, demi sang buah hati, ayah harus bisa 

menjalankan peran tersebut ketika menjadi ayah tunggal. Sebagai 

seorang single parent, peran ayah dalam keluarga tentu saja menjadi 

lebih luas. Selain dituntut memegang peran pencari nafkah, ayah juga 

harus mengurus berbagai keperluan rumah tangga. Yang paling penting, 

memastikan tumbuh kembangnya anak berjalan dengan baik.
62

 

Sedangkan perjuangan single mom dimana ibu yang harus berjuang 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga, baik kebutuhan sehari-hari 

maupun biaya sekolah anaknya. Itupun dilakukan tanpa rasa lelah dan 

mengeluh. Karena seorang ibu yang menjadi single parent tidak ingin 

melihat anak-anaknya terlantar dan menjadi putus asa karena tidak 

memiliki seorang ayah. Wanita single parent harus pandai membagi 

waktu, melengkapi statusnya sebagai ayah dan ibu sekaligus. Perannya 

sebagai ayah, sebagai pemimpin keluarga kecil yang dimilikinya. 

Kemandirian dalam mengambil keputusan dan membuat kebijakan 

secara mandiri untuk keluarga kecilnya. Selain itu harus menafkahi 

kebutuhan hidup keluarganya.
63

 

Munirah mengemukakan Seorang orangtua tunggal dituntut untuk 

bekerja ekstra dalam melakukan kegiatan, bekerja ataupun yang lainnya 
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di dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari untuk menjalankan 

fungsinya, karena seorang single parent harus berjuang sendiri di dalam 

kehidupannya. Pengasuhan dan pendidikan anak merupakan bagian-

bagian dari proses sosialisasi yang paling penting dan mendasar, karena 

fungsi pengasuhan dan pendidikan adalah untuk mempersiapkan anak 

menjadi warga masyarakat yang baik. Dengan mengajari anak akhlak 

yang mulia atau yang terpuji bukan hanya semata untuk mengetahuinya 

saja, melainkan untuk mempengaruhi jiwa sang anak agar supaya 

beraklak dengan akhlak yang terpuji. Karena pendidikan agama Islam 

dalam rumah tangga sangat berpengaruh besar dalam rangka 

membentuk anak yang berbudi pekerti yang luhur dan memiliki mental 

yang sehat.
64

 

Menjadi single parent mungkin bukan menjadi pilihan setiap 

orang. Adakalanya status itu disandang karena keadaan terpaksa, 

diperlukan energi besar untuk merangkap berbagai tugas yaitu 

menanggung beban pendidikan dan beban emosional yang harus dipikul 

bersama pasangannya, ia juga harus lebih sabar dan kuat secara fisik 

karena harus mencari nafkah untuk anak-anaknya. Dan menjadi single 

parent juga suatu problematik yang sering dikeluhkan adalah stigma 

masyarakat terhadap statusnya oleh sebab itu menjadi single parent 

harus dapat menjaga agar tidak terjadi fitnah atau suudzon.
65

 

b. Complate Parents 

  Keluarga lengkap atau dalam bahasa inggrisnya adalah complete 

parents merupakan  suatu keluarga yang terdiri dari orang tua, ayah, ibu 

dan anak, dimana dalam keluarga tersebut ada interaksi yang harmonis. 

Interaksi ini juga bersifat psikologis, artinya orang tua memberikan 
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kasih sayang dan pengertian terhadap anakanaknya dan bukan dalam 

artian memanjakan anak.
66

  

Menurut Ahmadi keutuhan keluarga ialah keutuhan dalam stuktur 

keluarga, yaitu bahwa di dalam keluarga itu ada ayah,ibu dan anak-

anak. Apabila tidak ada ayah atau ibu, atau kedua-duanya tidak ada , 

maka stuktur keluarga itu tidak lagi utuh.
67

 Sedangkan menurut 

Sulaiman dalam Riska bahwa keluarga dikatakan “utuh”, apabila 

disamping lengkap anggotanya, juga dirasakan lengkap oleh 

anggotanya terutama anak-anaknya. Jika dalam keluarga terjadi 

kesenjangan hubungan, perlu diimbangi dengan kualitas dan intensitas 

hubungan sehingga ketidakadaan ayah atau ibu di rumah tetap 

dirasakan kehadirannya dan dihayati secara psikologis. Hal tersebut 

diperlukan agar pengaruh, arahan, bimbingan, dan system nilai yang 

direalisasikan orang tua senantiasa tetap dihormati, mewarnai sikap dan 

pola perilaku anak-anaknya.
68  

Menurut Nisfianoor dan Eka pengertian keluarga dapat juga 

ditinjau dari dimensi hubungan darah dan hubungan sosial. Keluarga 

dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan sosial yang 

diikat oleh hubungan darah antara satu dengan lainnya.
69

 Berdasarkan 

dimensi ini, keluarga dibedakan menjadi keluarga inti dan keluarga 

besar. Sedangkan dalam dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan 

kesatuan sosial yang diikat oleh adanya interaksi dan saling 

mempengaruhi antara satu dengan lainnya, walaupun tidak ada 
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hubungan darah. Keluarga berdasarkan hubungan sosial ini disebut 

keluarga psikologis dan keluarga pedagogi.
70

 

Keutuhan orang tua (ayah dan ibu) dalam satu keluarga sangat 

dibutuhkan agar pengaruh, arahan, bimbingan, dan sistem nilai yang 

direalisasikan orang tua senantiasa tetap dihormati, mewarnai sikap dan 

pola perilaku anak-anaknya.
71

 Keluarga merupakan kelompok primer 

paling penting dalam masyarakat, yang terbentuk dari hubungan laki-

laki dan perempuan, perhubungan ini yang paling sedikit berlangsung 

lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Komunikasi 

antarpribadi yang paling sederhana dapat kita amati di dalam keluarga. 

Suatu keluarga terdiri dari pribadipribadi yakni ayah, ibu dan anak-

anak. Peranan anggota keluarga dalam menciptakan suasana keluarga 

kuat sekali. Masing-masing pribadi diharapkan tahu peranannya di 

dalam keluarga. Keluarga merupakan suatu sistem yaitu suatu kesatuan 

yang dibentuk oleh bagian-bagian yang saling berhubungan dan 

berinteraksi. Agar terjadi komunikasi yang seimbang dibutuhkan 

pengertian oleh orang tua dan anak mengenai suatu tujuan yang 

diharapkan. Keluarga yang seimbang adalah keluarga yang ditandai 

oleh keharmonisan hubungan antara ayah dan ibu, ayah dan anak, serta 

antara ibu dan anak.Keluarga bahagia sejatinya adalah kebersamaan. 

Kebersamaan bisa diwujudkan dengan sarapan dan makan malam 

bersama yang riang, bersenda gurau sambil bertanya kesehatan anggota 

keluarga dan aktifitas apa saja yang dilakukan seharian diluar rumah. 

berbagi tugas membersihkan rumah saat akhir pekan, dan tentu saja 

saling membantu jika salah satu anggota keluarga membutuhkan 

pertolongan. Hal-hal seperti itulah yang dapat menciptakan 

keharmonisan dan keakraban, memperkuat ikatan keluarga saling 

memahami dan menerima satu sama lain, serta membuat waktu yang 
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ada menjadi berharga dan dapat dinikmati. Komunikasi keluarga adalah 

komunikasi yang terjadi dalam sebuah keluarga, yang merupakan cara 

seorang anggota keluarga untuk berinteraksi dengan anggota lainnya, 

sekaligus sebagai wadah dalam membentuk dan mengembangkan nilai-

nilai yang dibutuhkan sebagai pegangan hidup. anak dapat menjalani 

hidupnya ketika berada dalam lingkungan masyarakat, apa yang terjadi 

jika sebuah komunikasi keluarga tidak terjadi secara harmonis tentu 

akan mempengaruhi perkembangan anak.
72

 

2. Dampak Pola Asuh Single Parent Terhadap Perkembangan 

Emosional Anak  

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua tunggal (single parent) akan 

berbeda dengan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua yang utuh. 

Single parent dalam menjalankan kehidupan keluarga tanpa adanya 

pasangan, sehingga harus mandiri dalam menjalankan tugas dan perannya 

yaitu sebagai seorang ayah sekaligus sebagai seorang ibu, begitupun 

sebaliknya. Oleh sebab itu, pola asuh dari single parent dapat berdampak 

pada perubahan peran serta beban yang harus ditanggung untuk mengasuh 

anak. Selain itu, pengasuhan single parent perkembangan emosional 

anak.
73

 

Pola asuh dan penerimaan masyarakat yang positif pada anak single 

parent akan menghilangkan image bagi anak yang terkesan sebagai 

makhluk lemah. Single parent dapat dilihat dalam beberapa segi, antara 

lain cara single parent menetapkan aturan dan kedisplinan, pemberian 

hukuman dan ganjaran, juga cara single parent menampilkan 

kekuasaannmya serta cara memberi perhatian terhadap keinginan anaknya. 

Adanya kesadaran pengasuhan yang tinggi akan mendorong orangtua 
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untuk melakukan tugas-tugas sebaik mungkin sehingga kesejahteraan anak 

tercapai.
74

 

Menurut Desi dan Amin pola asuh single parent adalah bagaimana 

cara single parent untuk merawat dan mendirik anak-anaknya untuk 

tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik, sholeh dan sholehah, 

bahagia di dunia dan akhirat, sesuai dengan ajaran agama Islam dan 

berbakti kepada ibu yang memiliki resiko ganda untuk bertanggung jawab 

dalam mendidik, mengasuh dan mengarahkan anak-anaknya dalam 

bertingkah laku yang baik di tengah tengah keluarga dan masyrakat.
75

  

Menurut Asri dalam Sri Wahyuni dan Raden Peran ibu tunggal 

terhadap kesehatan mental pada anak terkadang mendapatkan hambatan – 

hambatan yang tidak terduga. Salah satunya adalah tidak adanya peran 

seorang ayah akan mempengaruhi perkembangan sang anak. Tidak adanya 

sosok ayah dalam sebuah keluarga, sudah pasti akan mempengaruhi sikap 

dan prilaku anak. Seorang ibu tunggal di yakini banyak memegang peran 

yaitu sebagai pilar utama dalam urusan rumah tangga, sekolah pertama 

bagi anaknya, caregiver utama bagi anak serta tanggung jawab tumbuh 

kembang anak di titik beratkan pada ibu. Kehilangan sosok ayah pada 

kasus kematian yang melibatkan banyak faktor yang sudah pasti akan 

berimbas pada keadaan psikis atau kesehatan mental anak. Terkadang anak 

berubah menjadi lebih agresif dari anak – anak lain, anak berubah menjadi 

pemberontak, karena kurangnya perhatian dari sosok ayah maka anak 

berusaha menarik perhatian dengan cara lain.
76

 Begitupun sebaliknya 

hilangnya sosok seorang ibu menjadikan hak asuh dijalankan sekaligus 

oleh bapak. Menghilangnya peran seorang ibu tidak terlepas dari hal-hal 

yang tidak dapat dihindari. Naluri ayah dalam mengasuh anak tentu tidak 
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seperti seorang perempuan. Namun, demi sang buah hati, ayah harus bisa 

menjalankan peran tersebut ketika menjadi ayah tunggal.
77

 

Pengaruh rumah tangga yang pecah pada hubungan keluarga 

bergantung banyak faktor, yang paling penting di antaranya ialah 

penyebab perpecahan tersebut, bila hal itu terjadi, dan apakah sifatnya 

sementara atau tetap. Bila kehancuran rumah tangga disebabkan kematian 

dan bila anak menyadari bahwa orang tua tidak akan kembali, mereka 

akan bersedih hati dan mengalihkan kasih sayang mereka pada orang tua 

yang masih ada, dengan harapan memperoleh kembali rasa aman 

sebelumnya. Seandainya orang tua yang masih ada tenggelam dalam 

kesedihan dan masalah praktis yang ditimpulkan rumah tangga yang tidak 

lengkap lagi, anak merasa ditolak dan tidak diinginkan. Hal ini akan 

menimbulkan ketidaksenangan yang sangat membahyakan hubungan 

keluarga.
78

 

Menurut Hurlock Pada masa anak-anak kehilangan ibu lebih jauh 

merusak dari pada kehilangan ayah. Alasannya ialah bahwa pengasuhan 

anak kecil dalam hal ini harus dialihkan ke sanak saudara atau pembantu 

rumah tangga yang menggunakan cara mendidik anak yang mungkin 

berbeda dari yang digunakan ibu dan mereka, jarang dapat memberi anak 

perhatian dan kasih sayang yang sebelumnya ia peroleh dari ibunya. 

Dengan bertambahnya usia, kehilangan ayah sering lebih serius dari pada 

kehilangan ibu, terutama bagi anak laki-laki. Ibu harus bekerja, dan 

dengan beban ganda dirumah dan pekerjaan di luar, ibu mungkin 

kekurangan waktu atau tenanga untuk mengasuh anak sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Akibatnya, mereka merasa diabaikan dan merasa 

benci. Jika ibu tidak dapar memberikan hiburan dan lambang status status 

seperti yang diperoleh teman sebaya, maka tidak senang anak meningkat.
79
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Pentingnya menjaga kesehatan mental bagi anak karena akan 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan mereka di masa depan, seperti 

aspek perilaku, aspek emosional, aspek sosial, aspek perkembangan. Ciri-

ciri anak yang sehat dapat diliht dari sehat fisik dan psikis yaitu anak yang 

sehat secara fisik diantaranya aktif melakukan kegiatan fisik, pertumbuhan 

yang baik, tampilan fisik yang sehat, dan anak yang sehat secara 

mentalnya diantaranya emosi stabil, ceria, percaya diri, mudah bergaul, 

mudah belajar.
80

 Perkembangan emosi diwarnai oleh kematangan dan 

lingkungan sekitar seperti kemampuan berpikir. Kecamasan anak akibat 

dari perceraian orang tuanya akan sama reaksinya pada semua anak usia 

dini, sama seperti saat anak-anak seusia tersebut ditinggalkan ibunya saat 

awal masuk sekolah.
81

 

3. Dampak Pola Asuh Complate Parents Terhadap Perkembangan 

Emosional Anak  

Pola asuh merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Vinayasti menjelaskan bahwa 

pengaruh pola asuh orang tua dalam perkembangan otak anak sangatlah 

penting terutama selama 1000 hari pertama dalam kehidupan anak.82 

Bredekamp mengemukakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 

mencakup berbagai program yang melayani anak lahir sampai dengan usia 

delapan tahun yang dirancang untuk meningkatkan perkembangan 

intelektual, sosial, emosi, bahasa dan fisik anak. Pada anak usia dini salah 

satu faktor keberhasilan peningkatan kemampuan dapat dilakukan dengan 

adanya kolaborasi pengasuhan dan pendikan di dalam lingkup keluarga 

dan lembaga pendidikan anak usia dini. Kegiatan pendidikan di lembaga 
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PAUD dapat dijadikan salah satu stimulisasi perkembangan anak, terutama 

yang berkaitan dengan perkembangan sosial emosional anak.
83

 

Perkembangan sosial emosional adalah sesuatu yang tidak dipisahkan 

dan bersinggungan satu sama lain. Kondisi emosional anak yang terlatih 

dengan baik akan membantunya dalam kehidupan sosial di lingkungannya. 

Adapun penembangan kemampuan pengendalian emosi yang kurang baik 

akan menyulitkan anak untuk beradaptasi dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungannya.
84

 

Pengasuhan yang dilakukan orang tua sangat beperan penting bagi 

tumbuh kembang anak. Pengasuhan merupakan suatu cara terbaik yang 

dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anaknya sebagai perujudan dari 

rasa tanggung jawab kepada anaknyai sehingga perlakuan orang tua 

terhadap anaknya memberikan keadilan sangat baik dalam proses 

pembentukan karakter anak. Setiap orang tua mengharapkan anaknya 

menjadi anak yang berprilaku baik, oleh karena itu dalam bentuk krakter 

anak harus diberikan pengasuhan yang baik sejak dini. Hal ini disebabkan 

karena pendidikan pertama yang diterima oleh anak adalah pendidikan dari 

orang tua.
85

 

Pengaruh keluarga dalam pembentukan dan perkembangan emosional 

sangatlah penting. Banyak faktor dalam keluarga yang ikut berpengaruh 

dalam proses perkembangan anak, seperti perkembangan sosial emosional 

anak yang dapat terbentuk dari lingkungan keluarga maupun lingkungan 

disekitar anak. Sikap tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada 

anak-anaknya. Setiap orang tua mempunyai pola asuh tertentu. Selain itu 

orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan 

memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya. Pola 
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asuh orang tua memiliki pengaruh penting terhadap perkembangan emosi 

anak. Di mana perkembangan emosi merupakan faktor yang paling 

dominan dalam mempengaruhi keberhasilan (kesuksesan) di masa 

yangakan datang. Dengan mengajari anak ketrampilan emosi mereka akan 

lebih mampu untuk mengatasi berbagai masalah. 

Goleman mengatakan bahwa kehidupan keluarga merupakan sekolah 

yang pertama untuk mempelajari emosi dan orang tua merupakan pelatih 

emosi bagi anak-anaknya. Perkembangan emosi anak terutama pada usia 

dini masih berada pada tahap memperhatikan dan meniru yang kemudian 

akan divalidasi anak untuk diterapkan pada kehidupannya. Pola asuh yang 

tepat tentunya akan memberikan perkembangan emosional dengan konsep 

positif dan penghargaan pada diri anak tersebut.
86

  

Keluarga merupakan faktor penentu yang sangat mempengaruhi 

kualitas perkembangan anak untuk menaati peraturan (disiplin), mau 

bekerja sama dengan orang lain, bersikap toleran, menghargai pendapat 

orang lain, mau bertanggung jawab. Keluarga menjadi model pertama 

yang dilihat anak dan akan ditiru oleh anak. Perlakuan orang tua terhadap 

anak akan mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak. Dampak 

yang ditimbulkan dari pola asuh orang tua yang salah akan membentuk 

kepribadian anak yang salah pula, begitu pula sebaliknya apabila pola asuh 

orang tua benar maka pembentukan kepribadian abakpun akan benar. 

Menurut psikolog anak dari Universitas Indonesia, Prasetyawati 

mengatakan tangguh tidaknya kepribadian seorang anak bergantung pada 

pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya. 

Sumbangan keluarga pada perkembangan anak ditentukan oleh sifat 

hubungan antara anak dengan berbagai anggota keluarga. Hubungan ini 

sebaliknya dipengaruhi oleh pola kehidupan keluarga dan juga sikap dan 

perilaku berbagai anggota keluarga terhadap anak dalam keluarga tersebut. 

Sikap orang tua mempengaruhi cara mereka memperlakukan anak, 

dan perlakuan mereka terhadap anak sebaliknya mempengaruhi sikap anak 
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terhadap mereka dan perilaku mereka. Pada dasarnya hubungan orang tua 

dan anak tergantung pada sikap orang tua. Jika sikap orang tua 

menguntungkan, hubungan orang tua dan anak akan jauh lebih baik 

ketimbang bila sikap orang tua tidak postif.  

E. Penelitian Relevan. 

Penelitian mengenai pola asuh single parent dan complete parents 

terhadap perkembangan emosional anak usia 4-5 tahun bukanlah hal yang 

pertama kali dikaji, namun dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui 

apakah ada perbandingan dalam memilih pola asuh dengan keluarga yang 

single parent dan complete parents terhadap perkembangan emosional anak. 

Penelitian yang relevan dan tinjuan literatur dalam penelitian ini meliputi. 

1. Penelitian dari Widya Dewi Asy-syamsa dan Eva Soraya Zulfa 

(ATTAQWA: Jurnal Pendidikan Islam dan Anak Usia Dini,2022). 

“Pengaruh Pola Asuh Terhadap Perkembangan Emosional Anak 

Usia Din” Berdasarkan hasil pengolahan data secara kelompok 

ternyata menunjukkan hasil ada hubungan yang berarti antara pola 

asuh otoriter, demokratis dan permisif dengan perkembangan sosial 

emosional. Walaupun tidak seluruhnya memiliki hubungan yang erat, 

namun hubungan antara kelompok variabel independen dengan 

kelompok variabel dependen menunjukkan adanya keterkaitan. Hal 

tersebut sesuai dengan beberapa teori yang telah dikemukan pada 

kajian teori diatas bahwa perkembangan anak dipengaruhi salah 

satunya oleh faktor pola asuh orang tua. Dari hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa pola asuh yang paling tinggi memberikan pengaruh 

kepada perkembangan anak adalah pola asuh demokratis. Dari hasil 

penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh memiliki 

hubungan dengan perkembangan emosional anak dan pola asuh yang 

memiliki hubungan tertinggi adalah pola asuh demokratis.
87
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2. Penelitian dari Novia Dwi Astuti dan Suhartono (Jurnal Keperawatan 

dan Profesi Ners IJPN,2020) “Hubungan Pola Asuh Single Parent 

terhadap Perkembangan Mental Emosional Anak Di Tk 

Semanding” Hasil analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Uji Koefisien Kontigensi, yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan pola asuh orang tua single parent terhadap perkembangan 

mental emosional anak di TK Semanding Tuban. Dengan demikian 

pola asuh yang diterapkan oleh sebagian besar orang tua baik lengkap 

maupun single parent siswa-siswi TKSemanding Kabupaten Tuban 

sudah mendukung untuk meningkatkan perkembangan mental 

emosionalsiswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti 

menarik kesimpulan bahwa pola asuh yang ideal adalah pola asuh 

permisif, yaitu pola asuh yang memberikan kebebasan kepada anak 

untuk berpendapat dan mengutarakan keinginanya. Pola asuh orang tua 

single parent yang diterapkan pada anak di TK Semanding Kabupaten 

Tuban hampir seluruhnya menggunakan pola asuh permisif. 

Perkembangan mental emosional anak di TK Semanding Kabupaten 

Tuban hampir seluruhnya berkembang. Ada hubungan yang kuat 

antara pola asuh orang tua single parent terhadap Perkembangan 

mental emosional anak Di TK Semanding Kabupaten Tuban tahun 

2019.
88

 

3. Penelitian dari Popy Puspita Sari dkk. (Jurnal PAUD Agapedia,2020) 

“Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Emosional Anak 

Usia Dini” Dapat diambil kesimpulan dari paparan teori di atas, bahwa 

pola asuh orang tua terbagi menjadi 3 yaitu pola asuh otoriter 

(Authoritarian), pola asuh demokratis (Democratie), dan pola asuh 

permisif (Permissive). Dari ketiga jenis pola asuh yang diterapkan oleh 

orang tua memiliki kekurangan dan kelebihan serta dampak nya 

masing-masing bagi perkembangan emosional anak. 1. Pola asuh 
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otoriter (authoritarian) Pada pola asuh otoriter gaya pengasuhan ini 

bersifat membatasi dan menghukum, orangtua tidak kooperatif, 

menerapkan aturan yang kaku, banyak menuntut anak tanpa 

memberikan kesempatan anak untuk mengutarakan pendapatnya, hal 

tersebut berpengaruh terhadap mental anak. 2. Pola Asuh Demokratis 

(democratice) Pada pola asuh demokratis, anak dua arah, bertukar 

pengalaman dapat lebih memungkinkan untuk belajar, anak memiliki 

kesempatan untuk berkomunikasi dan pikiran, serta belajar 

menempatkan diri pada tempat orang lain. 3. Pola Asuh Permisiv 

(permissiv) Sedangkan dampak dari pola asuh permisiv, pola asuh 

yang menekankan asuhanya serba membolehkan dengan menunjukan 

kasih sayang yang berlebihan dan disiplin, serta rendah kepada anak 

sehingga kekuatan orang tua diperoleh dari anak. mengutamakan 

perasaan anak, bukan prilakunya, terlalu percaya, bahwa anak dapat 

mengatur diri dan menjalankan hidupnya. Jika pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua itu positif maka dampak yang muncul pada 

anak pun akan positif, akan tetapi sebaliknya jika pola asuh yang 

diterapkan negatif maka dampak pada perkembangan emosional anak 

pun akan negatif. Pada dasarnya setiap orang tua pasti menginginkan 

anaknya menjadi yang terbaik dari anak-anak lain.
89

 

4. Penelitian dari Isabella Hasiana (Child Education Journal, 2020) 

“Peran Keluarga dalam Pengendalian Perilaku Emosional pada 

Anak Usia 5-6 Tahun” Perilaku yang ditunjukkan oleh IR dan RY 

dalam perilaku emosi mereka menunjukkan bahwa orang tua bertindak 

negatif terhadap reaksi yang muncul dari perilaku mereka. Hal ini 

muncul dari perilaku orangtua IR yang langsung bereaksi secara 

negatif, yaitu memukul, menghukum, bahkan sampai melumuri mulut 

dengan cabe saat IR menampilkan perilaku emosi yang marah, 
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meludah, memukul, dan lain-lain. Ini membuat IR semakin bertindak 

secara negatif. Berbeda kondisi dengan RY saat menampilkan reaksi 

emosi, orang tua terkesan acuh dan membiarkan perilaku RY. Seperti 

halnya penelitian yang dilakukan oleh Khusniyah (2018) yang 

menyatakan bahwa perilaku penolakan orang tua terhadap keinginan 

anak menjadi sangat besar bagi perilaku kemarahan anak. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Cristiana (2019) menyatakan bahwa, 

akibat dari menonton perilaku kekerasan dari lingkungan dan televisi 

dapat memunculkan rasa meniru dalam kekerasan. Masih banyak 

sekali ditemui anak yang mudah sekali marah, mudah menangis mudah 

berkata kasar terhadap orang lain bahkan mudah untuk sekali untuk 

meludah dan memukul orang lain, yang dianggap oleh mereka sudah 

mengganggunya. Perkembangan emosi memanglah bukan suatu 

perkembangan yang bisa diukur ataupun diamati dengan jelas seperti 

perkembangan fisik-motorik. Ketika anak tumbuh dalam lingkungan 

keluarga yang sehat, harmonis dan baik maka ia akan memiliki emosi 

yang baik. Ia akan mudah diterima oleh lingkungan sosialnya. Namun 

sebaliknya, jika anak tumbuh dan berkembang di dalam keluarga yang 

tidak memiliki peran yang cukup signifikan dalam perkembangan 

anak, maka anak akan menjadi gampang marah, mudah memukul 

temannya, hingga ia akan dijauhi dan dikucilkan dari lingkungan 

karena dianggap sebagai anak yang bermasalah. Pola asuh orang tua, 

pendidikan orang tua, status sosial ekonomi orang tua menjadi salah 

satu faktor didalam perkembangan emosi anak.
90

 

5. Penelitian dari Nia Kartila,dkk.(Indonesian Journal of Elementary and 

Childhood Education,2022) “Pengasuhan Single Parent Dalam 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun”. Anak-

anak yang dibesarkan oleh orang tua yang berpendidikan tinggi akan 

berperilaku baik. Permisif, otoriter, dan demokratis merupakan tiga 

                                                           
90 Hasiana,Isabella. Peran Keluarga dalam Pengendalian Perilaku Emosional 

pada Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal : Child Education Journal, Vol.2, No. 1, Juni 2020 



39 
 

 
 

filosofi pola asuh yang diterapkan oleh orang tua tunggal di Desa 

Tangkilkulon, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Pola 

asuh orang tua tidak mencakup orang tua. Membesarkan anak 

sendirian mempunyai dampak terhadap perkembangan sosialnya di 

Desa Tangkilkulon, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan: 

Pola asuh demokratis berpotensi meningkatkan perkembangan sosial 

anak. Ketika seorang diktator membesarkan anak-anak kecil di 

lingkungan sosial, anak-anak tersebut menjadi lebih lemah, kurang 

mandiri, dan kurang tertarik untuk memperkuat ikatan sosial mereka. 

dampak dari pola asuh yang lalai terhadap perkembangan sosial anak, 

yang dapat mengakibatkan perilaku kekerasan dan membuat mereka 

lebih sulit dikendalikan, Beri anak-anak kesempatan untuk mencapai 

potensi penuh mereka sambil tetap mempertahankan kendali atas 

mereka. Menurut penelitian tentang perilaku sosial emosional anak di 

Sekarbela Kota Mataram yang berusia antara lima hingga enam tahun, 

ketidakmampuan anak membedakan hak dan kewajiban serta 

ketidakmampuan menyelesaikan masalah dalam permainan merupakan 

tanda adanya keterbelakangan ( BB). Berikutnya, generasi muda mulai 

menghindari permainan tidak sehat pada sinyal awal tumbuh kembang 

(MB). Anak dapat makan dan minum sendiri pada indikator 

berkembang sesuai harapan (BSH), dan dapat bermain tanpa 

didampingi orang tua pada indikator berkembang sangat baik (BSB).
91
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F. Kerangka Berfikir  

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

pendekatan studi kasus yang berencana untuk memahami individu dari 

atas secara mendalam dan detail, dengan alasan bahwa strategi kualitatif 

secara jelas bertemu dan mengarahkan pertemuan lebih lanjut, oleh sebab 

itu penelitian yang dilakukan penulis yang mengenai analisis pola asuh 

single parent dan complete parents dan dampaknya terhadap 

perkembangan emosional anak usia 5-6 tahun RA Azalia Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru sangat cocok menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang didasarkan pada 

filosofi postpositivisme dan digunakan untuk menyelidiki kondisi yang 

terjadi bukan ekperimen. Dengan mencoba berkomunikasi dengan mereka 

yang terlibat dalam keadaan atau fenomena tersebut, peneliti dalam 

penelitian kualitatif berupaya memahami pentingnya suatu kejadian atau 

peristiwa. Berdasarkan permasalahan pokok yang diteliti, penelitian ini 

termasuk dalam penelitian studi kasus, yang khusus mengkaji 

permasalahan yang berkaitan dengan judul penulis teliti.
92

 

Studi kasus melibatkan pengumpulan fakta dan informasi yang 

komprehensif, terperinci, komprehensif, metodis dan mendalam tentang 

seseorang. Saat menggunakan pendekatan studi kasus, seorang peneliti 

biasanya melihat lebih dekat pada orang atau kelompok sosial tertentu. 

Peneliti mencoba mengindentifikasi semua variable signifikan yang terkait 

dengan topik yang diselediki dengan cara ini. Peneliti juga melihat seiring 

berjalannya waktu, bagaimana subjek berkembang secara pribadi, dan 

bagaimana faktor- faktor ini berkontribuksi terhadap perilaku subjek 

secara keseluruhan.
93
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di RA Azalia Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 

Mei sampai dengan Juni 2024. 

C. Sumber Data/ Informen Penelitian  

Penelitian ini menggunakan sumber data yaitu data primer dan 

sumber data sekunder.
94

 Sumber data disebut juga dengan informen 

penelitian, Informen utama dalam penelitian ini yaitu 3 orang tua yang 

melakukan pengasuhan keluarga single parent dan 3 orang anak usia 5-6 

tahun, kemudian 3 orang tua dalam keluarga complate parents  dan 3 

orang anak usia 5-6 tahun di RA Azalia kecamatan tampan kota 

pekanbaru. Informen pendukung dalam penelitian ini yaitu 1 orang guru. 

Pengambilan Responden menggunakan teknik Simple Random Sampling. 

 

Tabel 3.1 

Data Informen Orang Tua di RA Azalia Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru 

 

No 
Nama Orang 

Tua 
Usia Pekerjaan Alamat 

Status 

Keluarga 

1.  Sri Purwanti 28 IRT Jl.Suka Karya 

Complate 

Parents 

2.  Emi 35 
Kariyawan 

Swasta 
Jl. Suka Karya 

Complate 

Parents 

3.  Sofieyani 30 
Kariyawan 

Swasta 

Perumahan 

Kubang Raya 

Complate 

Parents 

4.  Dian Sukma 35 Pedagang Jl. Suka Karya Single 
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Dewi Lubis Online Parent 

5.  Auzia  

38 

Pegawai 

Negri 

Sipil 

Jl. Suka Karya 

Single 

Parent 

6.  Siti Rohani  

49 IRT Jl. Suka Karya 

Single 

Parents 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian yang dapat dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data. Metode atau teknik menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak 

diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihatkan penggunaanya 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian secara langsung 

untuk memperoleh data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi, berikut penjabarannya. 

1. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 

Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek lain. Observasi 

dapat menjadi cara yang tepat dalam mengumpulkan data karena data 

tersebut diperoleh langsung dari pengamatan di lapangan oleh peneliti 

sendiri tanpa adanya intervensi dari pihak lain. 

Observasi dalam penelitian ini adalah dengan cara melihat langsung 

ke objek penelitian dan melihat bagaimana kegiatan yang dilakukan di 

dalam kelas itu dilaksanakan. Dalam hal ini peneliti mengamati 

perkembangan emosional pada anak usia 5-6 tahun di Ra Azalia 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
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2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan informasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab 

secara lisan pula. Teknik wawancara merupakan cara sistematis untuk 

memperoleh informasiinformasi dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 

lisan mengenai suatu objek atau peristiwa pada masa lalu, kini, dan akan 

datang.  

Wawancara dilakukan kepada orang tua untuk mendapatkan data 

tentang pola asuh, selain itu wawancara dilakukan kepada guru untuk 

mendapatkan informasi tentang perkembangan emosional anak. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis, seperti arsip-arsip, buku-buku, teori, dalil atau hukum-hukum dan 

lainlain yang berhubungan dengan penelitian.
95

 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulan data tentang Dampak 

Pola Asuh Single Parent dan Complate Parents terhadap Perkembangan 

Emosional Anak usia 5-6 tahun di RA Azalia Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. 

E. Teknik Analisis Data 

   Menurut Miles dan Huberman, tugas analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan diselesaikan satu demi satu. Menampilkan 

data, reduksi data, dan menarik kesimpulan (verifikasi) adalah tugas-tugas 

yang terlibat dalam analisis data.
96

 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

 Salah satu cara berpikir reduksi data adalah sebagai proses seleksi 

yang berkonsentrasi pada mengabstraksi, menyederhanakan, dan 

mengubah data mentah yang berasal dari catatan lapangan yang 

ditulis.Langkah reduksi data merupakan salah satu komponen proses 
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analisis, artinya keputusan yang diambil peneliti mengenai pengkodean, 

membuang, merangkum berbagai segmen data, dan pengembangan 

narasi merupakan keputusan analitis. Dengan demikian, tujuan dari 

proses reduksi data adalah untuk lebih mempertajam, mengkategorikan, 

mengarahkan, menghilangkan bagian-bagian data yang tidak perlu, dan 

menyus1un data untuk memudahkan penarikan kesimpulan yang 

selanjutnya akan ditempuh melalui tahap verifikasi 

2. Penyajian Data (Data Display)  

 Kumpulan informasi yang terorganisir dengan baik yang 

memfasilitasi pengambilan keputusan dan pengambilan tindakan 

disebut penyajian data. Melalui analisis menyeluruh terhadap penyajian 

data, peneliti dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap situasi 

dan menentukan tindakan yang diperlukan.  

3. Kesimpulan  

 Menarik kesimpulan, atau mencari tahu pentingnya data yang telah 

ditampilkan, merupakan langkah terakhir dalam proses pengumpulan 

data. Tentu saja pemberian makna ini bergantung pada pemahaman dan 

penafsiran peneliti. Temuan awal masih bersifat sementara dan dapat 

direvisi jika tidak ditemukan data tambahan yang meyakinkan pada 

pengumpulan data berikutnya. Karena permasalahan dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti memantapkan dirinya di lapangan, maka 

kesimpulan yang diambil dari penelitian tersebut mungkin dapat atau 

tidak dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak 

awal.
97
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil analisis data penelitian dan penelitian yang 

dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa pola asuh pada keluarga 

complate parents cendrung menggunakan sikap positif dalam pengasuhan 

dengan menerapkan pola asuh demokratis, sedangkan pada keluarga single 

parent cendrung menggunakan pola asuh otoriter dan permisif. Demikian 

juga sikap emosional anak dalam pengasuhan complate parents selalu terlihat 

ceria, memiliki rasa empati yang tinggi dan mudah berinteraksi namun sangat 

manja dan penakut. Sedangkan perkembangan emosional anak dalam 

pengasuhan single parent terlihat murung, sangat tertutup sensitif dan sulit 

berinteraksi, namun sangat mandiri. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti akan memberikan 

saran analisis pola asuh single parent dan complate parents terhadap 

perkembangan emosional anak usia 5-6 tahun di RA Azalia Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru yaitu. 

1. Bagi pemabaca 

Sebaiknya penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi wawasan bagi 

para pembaca mengenai pola asuh single parent dan complate parents 

terhadap perkembangan emosional anak usia 5-6 tahun. 

2. Bagi orang tua 

Sebagai orangtua tunggal yaitu hendaknya memaksimalkan perannya 

dalam mengasuh anak meskipun semua tanggungjawab keluarga 

ditanggung seorang diri serta lebih bijak dalam mengambil keputusan 

dalam kelurga apabila terjadi masalah atau perbedaan pendapat. 

Sedangkan bagi orangtua lain dapat menjadi pengetahuan baru bagi 

orangtua-orangtua lain agar lebih bijakdalam menerapkan pola 

pengasuhan terhadap anak.   

3. Bagi penelitian selanjutnya  
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Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai pola asuh 

orang tua terhadap perkembangan sosial emosional anak. 
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LAMPIRAN  

HASIL WAWANCARA 

POLA ASUH ORANG TUA COMPLATE PARENTS (1) DI RA AZALIA 

KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

 

Nama Orangtua  : Sri Purwanti 

Alamat     : Jl. Suka Karya 

Hari/Tanggal   : Selasa, 6 Juni 2024 

No Pertanyaan Tanggapan 

1. Bagaimana cara pola 

asuh bunda ketika 

dirumah? 

Kami kalau dirumah tu mi ngasih habibah 

kebebasan cuman ya tetap dalam pengawasan 

kami 

2. Apakah bunda 

termasuk orang tua 

yang displin? 

Bagaimana cara bunda 

mendidik displin pada 

anak 

Displin, tapi beberapa hal aja, contohnya kayak 

belajar, sholat, mengaji dan aturan rumah lainnya. 

Caranya yaitu memberikan penjelasan kepada 

anak, tapi kalau tak mau di dengarkan juga 

barulah saya biarkan aja, misalnyakan kalau di 

sore hari habibahkan punya adek yang masih kecil 

umur 1.8 bulan, nah ketika sore hari itu biasanya 

habibah duluan saya mandikan sama sekalian saya 

nyuci piring, namun kadang habibah tidak mau 

mandi disitu biasanya saya pujuk-pujuk dulu, tapi 

kadang juga tidak mau ya sudah saya tinggal saja, 

biasanya setalah saya sudah siap nyuci piring dan 

mandikan adik barulah habibah ingin mandi juga, 

disitu dia menangis nah ketika itu saya berikan 

penjelasan kepada habibah 

3. Apakah bunda sering 

memberikan nasehat? 

Menasehati dengan 

baik dan memberikan 

penjelasan atau 

memarahinya 

Sering, nasehatinya ketika habibah membuat 

masalah saja, biasanya yang sering nasehatin itu 

ayahnya habibah, ayahnya memberikan nasehat 

dengan cara baik-baik dan diberikan contoh-

contoh kecil, habibah anaknya juga suka bercerita 

dan rasa ingin tahunya tinggi jadi ketika diberikan 

nasehat ia yang masuk akal dipikiranya juga ia 

akan tau kalau itu perbuatan yang salah, nah 

kami juga ada kebiasan ketika sebelum tidur itu 

selalu mengucapkan maaf, contohnya ketika ingin 
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tidur ibu bilang ke habibah,” habibah ibu minta 

maaf ya kalau tadi ibu ada marah sama bibah” 

habibah biasanya akan menjawab ga ada ibu 

marah sama habibah. 

4. Apakah dirumah 

bunda ada membuat 

aturan?  

ada, contohnya ketika habibah tidak mau sekolah, 

saya memberikan peraturan jika tidak sekolah 

bearti tidak diberikan uang jajan pagi,jajannya di 

sore hari saja dan itu hanya 2000 dan tidak boleh 

bermain hp sama sesekali. biasanya kalau sekolah 

saya berikan habibah untuk bermain hp namun 

memakai batas waktu 30 menit saja, dan walaupun 

tidak sekolah habibah harus tetap belajar dirumah 

dan ketika diberitahu seperti itu awalnya si agak 

susah untuk dimengerti. namun saya konsisten 

untuk tetap membuat peraturan seperti itu, 

akhirnya habibah bisa mengerti dan menuruti 

peraturan yang saya buat seperti itu. 

5. Apakah bunda pernah 

memberikan hukuman 

kepada ananda? 

Ada, cuman hukumannya tidak berat, 

contohnya kalau tidak tidur siang, tak 

dikasih uang jajan disore hari. 

6. Bagaimana cara bunda 

memenuhi keinginan 

ananda,ketika yang 

ananda inginkan tidak 

terpenuhi dan apakah 

bunda selalu menuruti 

setiap keinginan anak? 

Biasanya ketika habibah ingin 

membeli mainan saya bilangnya 

begini “ nanti ya nak, doakan ayah 

dapat rezeki nanti ibu belikan 

mainannya” awalnya si pasti merajuk 

gitu cuman kadang saya selalu 

alihkan dengan cara lain.  karna 

habibah juga punya adik jadi sedari 

kecil si sudah di ajarkan seperti itu, 

makanya dia kalau minta apa-apa 

biasanya izin dulu. 
 

7. Bagaimana cara bunda 

menangani jika anak 

tantrum? 

 

Biasanya saya pujuk-pujuk dulu, tapi terkadang 

habibah anaknya suka mendam gitu kalau lagi 

marah, anaknya selalu meluapkan emosinya 

kebarang si, biasanya ke boneka nya suka di 

mainankan gitu. 

8. Apakah bunda sering 

mengajak anak untuk 

mengobrol santai? 

Sering, ketika pulang sekolah dan sebelum tidur 
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9. Apakah bunda sering 

memberikan 

kebebasan pada anak 

dalam segala hal yang 

anak lakukan? 

Iya, diberikan kebebasan 

10. apakah setiap yang 

bunda katakan selalu 

dituruti oleh anak? 

Kadang si dituruti kadang ada juga engaknya 

11. 

Bagaimana jika anak 

tidak mau sholat? dan 

bagaimana cara bunda 

menangani anak tidak 

mau belajar 

Ayah nyakan selalu cerita tentang kisah-kisah nabi 

gitu jadi ketika habibah tidak mau sholat dia selalu 

teringat kisah dari ayahnya kalau tidak sholat nanti 

Allah marah dan dibakar di atas api, tapi kadang 

juga ada fase habibah tidak mau sholat ya saya 

dan ayahnya pujuk namun jika tidak mau ya saya 

tidak paksakan. Kalau untuk belajar si kan 

disekolah sudah belajar juga jadi kadang dirumah 

belajarnya tidak terlalu lama si semaunya 

habibah saja 
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HASIL WAWANCARA 

POLA ASUH ORANG TUA COMPLATE PARENTS (2) DI RA AZALIA 

KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

 Nama Orangtua  : Emi 

Nama Anak    : Alif 

Alamat     : Jl. Suka Karya 

Hari/Tanggal   : Sabtu 15 Juni 2024 

No Pertanyaan Tanggapan 

1. Bagaimana cara pola asuh bunda 

ketika dirumah? 

Biasa aja kayak emak-emak lainnya, 

dibebaskan tapi tetap dalam arahan. 

2. 
Apakah bunda termasuk orang tua 

yang displin? Bagaimana cara 

bunda mendidik displin pada anak 

Tidak terlalu displin juga, biasanya 

dikasih tau aja kalau    alif ada buat 

kesalahan sambil di marahin sedikit 

aja. 

3. Apakah bunda sering memberikan 

nasehat? Menasehati dengan baik 

dan memberikan penjelasan atau 

memarahinya 

Di bilang sering tidak juga, kalau alif 

ada berbuat salah aja baru di nasehatin 

di bilangin baik-baik 

4. Apakah dirumah bunda ada 

membuat aturan?  

Aturan yang ketat kali si tidak ada, 

cuman kalau aturannya yang biasa aja 

misalnya kalau waktunya sekolah ya 

sekolah, kalau sore ketika libur 

sekolah itu sebelum jam 5 sudah harus 

pulang main dan mandi. 

5. Apakah bunda pernah memberikan 

hukuman kepada ananda? 

Tidak pernah, biasanya di marahi aja 

6. Bagaimana cara bunda memenuhi 

keinginan ananda,ketika yang 

ananda inginkan tidak terpenuhi 

dan apakah bunda selalu menuruti 

setiap keinginan anak? 

Tidak selalu dituruti, diskusikan dulu 

kalau mau apa-apa  

7. Bagaimana cara bunda menangani 

jika anak tantrum? 

 

saya pujuk, coba tenangin alifnya, 

kalau tidak juga saya beri alif waktu 

si buat nenangin dirinya sendiri. 

8. Apakah bunda sering mengajak kalau sering tidak juga karna saya 
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anak untuk mengobrol santai? juga bekerja kan, paling ya ngobrolnya 

seputar alif gimana disekolah. 

9. Apakah bunda sering memberikan 

kebebasan pada anak dalam segala 

hal yang anak lakukan? 

Iya saya berikan kebebasan, dalam hal 

bermain contohnya, namun untuk 

waktu bermainnya tetap saya bataskan 

10. apakah setiap yang bunda katakan 

selalu dituruti oleh anak? 

kadang di turutin kadang juga tidak 

si, cuman biasanya lebih sering di 

turutin. 

11. Bagaimana jika anak tidak mau 

sholat? dan bagaimana cara bunda 

menangani anak tidak mau belajar 

saya tidak terlalu memaksakan si 

alif untuk sholat tapi saya selalu 

mengingatkan untuk ke masjid, 

kebetulan rumah saya depannya 

masjid. Kalau untuk belajar dirumah 

kadang selalu mengulang sama 

kakaknya aja. 
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HASIL WAWANCARA 

POLA ASUH ORANG TUA COMPLATE PARENTS (3) DI RA AZALIA 

KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

Nama Orangtua  : Soefiyani 

Nama Anak  : Rania 

Alamat   :Kubang Raya 

Hari/Tanggal  :Minggu, 23 Juni 2024 

No Pertanyaan Tanggapan 

1. Bagaimana cara pola asuh bunda ketika 

dirumah? 

kebetulan saya kan 

bekerja jadi ketemu 

Rania nya paling sore, 

karna alif juga di titipkan 

di TPA sekolahnya kan. 

Pola asuh saya ketika 

dirumah yaitu selalu 

berdiskusi namu rania 

terkadang susah diajak 

berdiskusi 

2. Apakah bunda termasuk orang tua yang displin? 

Bagaimana cara bunda mendidik displin pada 

anak 

 

Tidak terlalu displin juga, 

karna juga sibuk bekerja 

kan jadi payah waktunya. 

Biasanya si dinasehatin 

aja 

3. 

Apakah bunda sering memberikan nasehat? 

Menasehati dengan baik dan memberikan 

penjelasan atau memarahinya 

Sering, karna rania 

mudah nangis kan terus 

apa yang dia  mau harus 

dapat jadi sering di 

nasehatin baik-baik aja  

4. 

Apakah dirumah bunda ada membuat aturan?  

Aturan yang ketat ga ada 

si, cuman ya itu kalau 

waktu nya sekolah ya 

harus sekolah  

5. Apakah bunda pernah memberikan hukuman 

kepada ananda? 

Tidak pernah si ngasih 

hukuman 

6. Bagaimana cara bunda memenuhi keinginan 

ananda,ketika yang ananda inginkan tidak 

terpenuhi dan apakah bunda selalu menuruti 

Selalu di turutin karna 

rania mudah tantrum juga 

jadi kadang ga tega juga 
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setiap keinginan anak? ngeliatnya 

7. 

Bagaimana cara bunda menangani jika anak 

tantrum? 

 

Saya pujuk dulu, nanti 

kalau ga mau juga saya 

tenangin pelan-pelan 

ditanya maunya apa, 

biasanya rania kalau 

tantrum itu ada yang dia 

mau sih. 

8. Apakah bunda sering mengajak anak untuk 

mengobrol santai? 

Sering, kalau malam hari 

dan hari libur 

9. 
Apakah bunda sering memberikan kebebasan 

pada anak dalam segala hal yang anak lakukan? 

Iya saya selalu 

membebaskan apa yang 

rania mau 

10. apakah setiap yang bunda katakan selalu 

dituruti oleh anak? 

Terkadang si diturutin 

cuman tidak selalu juga 

11. 

Bagaimana jika anak tidak mau sholat? dan 

bagaimana cara bunda menangani anak tidak 

mau belajar 

Saya tidak memaksakan 

si cuman disuruh aja, 

kalau belajar disekolah 

aja, cuman kebetulan 

rania suka nulis-nulis 

dirumah gitu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

97 
 

HASIL WAWANCARA 

POLA ASUH ORANG TUA SINGLE PARENTS (1) DI RA AZALIA 

KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

Nama    : Dian 

Nama Anak : Arsya   

Alamat : : Jl. Suka Karya 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 15 Juni 2024 

No Pertanyaan Tanggapan 

1. 

Bagaimana cara pola asuh 

bunda ketika dirumah? 

Bunda orang tua tunggal ya jadi karna 

Arsya ini masih kecil ya, jadi pola asuh 

bunda dirumah ya anak-anak harus menuruti 

apa kata bunda tapi ya tetap disikusikan 

bersama. 

2. 

Apakah bunda termasuk 

orang tua yang displin? 

Bagaimana cara bunda 

mendidik displin pada anak 

 

Iya termasuk yang displin apa lagi dalam 

hal sholat, belajar, kemudian kayak waktu 

makan dan tugas dari bunda kan kebetulan 

ada juga misalnya menghafal surah, nah tapi 

kalau bermain bunda pilihkan dia teman. 

Kalau nerapin displin sama Arsya si awalnya 

tentu lumayan berat ya apa lagi bunda 

single parent ya, nah biasanya itu kalau 

misalnya Arsya ga mau ke masjid tetap 

bunda bolehin ya karnakan belum balight 

juga cuman ya itu ga sering dan juga harus 

tetap sholat dirumah, nah bunda juga sering 

bilangin ke Arsya laki-laki itu nak harus ke 

masjid. Jadi gitu si cara bunda menanamkan 

karakter dan membangun displin anak sejak 

dini. 

3. 

Apakah bunda sering 

memberikan nasehat? 

Menasehati dengan baik dan 

memberikan penjelasan atau 

memarahinya 

Sangat sering ya, apa lagi di umur Arsya 

yang sekarang ya masa-masa emas jadi sering 

si bilangin, nah bunda itu apa pun itu kalau 

nasehatin Arsya itu selalu menyakutkan 

Allah si, jadi sambil belajar juga 

menanamkan tauhid kepada arsya sejak dini. 

Bilanginnya si secara baik-baik aja sambil 

cerita-cerita santai. 

4. Apakah dirumah bunda ada 

membuat aturan?  

aturannya tetap ada ya, contohnya aja 

kayak bermain,makan, sholat dan belajar. 
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Kalau tentang makan si aturannya juga ketat 

kalau bunda ya, Arsya juga ada alergi 

kebutalan jadi kalau untuk pemilihan 

makanan bunda ketat pilihkan kali, untuk 

jajan-jajan warung itu ga sembarangan bunda 

kasih, dikasih tapi ya ga sering kali misalnya 

di pagi udah makan jajan sorenya ya engak. 

5. 

Apakah bunda pernah 

memberikan hukuman 

kepada ananda? 

Kalau hukuman si tak ada ya, kadang tukan 

kalau magrib dan isya itukan arsya pergi ke 

masjid nah kadang waktu itu malah     

dibuatnya untuk bermain akhirnya pulangnya 

pun jadi telat, ketika pulang bunda bilangin 

kalau itu hal yang ga baik cuman tetap di 

arahin, disitu bunda bilang si Arsya ga boleh 

bohong ya karna bunda juga selalu bilangin 

bilangin ke Arsya kalau kita ini ada yang 

melihat yaitu Allah jadi bunda selalu ajarin    

Arsya itu takutnya sama Allah bukan sama 

bunda. 

6. 

Bagaimana cara bunda 

memenuhi keinginan 

ananda,ketika yang ananda 

inginkan tidak terpenuhi dan 

apakah bunda selalu 

menuruti setiap keinginan 

anak? 

Tidak selalu menuruti, cuman kalau 

misalnya Arsya ingin beli mainan ni nah 

anak-anak itukan suka tantangan ya jadi 

biasanya bunda selalu memberikan tantangan 

contohnya kalau dalam satu minggu ini 

Arsya sholatnya rajin ke masjid dan 

hafalannya bagus bunda kasih mainan tapi 

tetap dengan catatan bunda bilang ke Arsya, 

bunda minta rezekinya ke Allah dulu ya 

kalau Allah titipin rezekinya ke Arsya bearti 

Arsya sudah boleh dan sudah pantas 

mendapatkan itu. 

7. Bagaimana cara bunda 

menangani jika anak 

tantrum? 

 

Dengan di peluk, punggungnya di usap-usap 

dan coba nenangin Arsya, kalau udah tenang 

baru bunda coba alihkan dengan yang lain. 

8. Apakah bunda sering 

mengajak anak untuk 

mengobrol santai? 

sering, kebetulan bundakan kerjanya 

dirumah juga ya jadi ya setiap Arsya lagi 

main dan sebelum tidur juga pasti ngobrol. 

9. Apakah bunda sering 

memberikan kebebasan pada 

anak dalam segala hal yang 

Bunda berikan kebebasan tapi tetap dalam 

aturan dan izin bunda juga. 
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anak lakukan? 

10. apakah setiap yang bunda 

katakan selalu dituruti oleh 

anak? 

Tidak selalu di turutin juga, namanyakan 

masih anak-anak ya jadi ya gitu, contohnya 

kalau bunda suruh mandi tapi masih ga 

dengar-dengar nada bicara bunda agak tinggi 

sedikit kan baru Arsya nya mau gerak untuk 

mandi. 

11. Bagaimana jika anak tidak 

mau sholat? dan bagaimana 

cara bunda menangani anak 

tidak mau belajar 

bunda punya aturan jadi kalau gam au sholat 

di masjid ya harus sholat dirumah, untuk 

belajar juga tidak terlalu menenkan karna 

arsya juga disekolah sudah belajar. 
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HASIL WAWANCARA 

POLA ASUH ORANG TUA SINGLE PARENTS (2) DI RA AZALIA 

KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

Nama   :Auzia 

Nama Anak  : Sarah 

Alamat  : Jl. Suka Karya 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 Juni 2024 

No Pertanyaan Tanggapan 

1. Bagaimana cara pola asuh bunda ketika 

dirumah? 

Pola asuh yang diterapkan 

kepada kedua anak lebih ke 

demokratis dan agak sedikit 

acuh karna status single parent 

yang kadang lelah setelah 

sampai rumah, kemudian dihari 

sabtu dan ahad untuk lebih 

punya waktu berkualitas dengan 

anak-anak 

2. Apakah bunda termasuk orang tua yang 

displin? Bagaimana cara bunda mendidik 

displin pada anak 

 

Ana berusaha menerapkan 

displin dirumah, mempunyai 

batasan-batasan, aturan-aturan 

untuk kebaikan bersama. 

3. Apakah bunda sering memberikan 

nasehat? Menasehati dengan baik dan 

memberikan penjelasan atau 

memarahinya 

Kadang2 disaat lapang dan 

bertenaga, ana menasehatinya 

dengan baik dan memberikan 

penjelasan.  kalo kecapean ana 

pendam dulu, ana istirahat 

masuk kamar, baru ana jelaskan 

setelah ana tenang, kadang 

kadang disaat lelah atau tertekan 

dengan waktu ana 

memarahinya. 

4. 
Apakah dirumah bunda ada membuat 

aturan?  

Iya ana membuat aturan main 

yang harus diikuti beserta 

terkena sangsi jika tidak diikuti 

5. 
Apakah bunda pernah memberikan 

hukuman kepada ananda? 

Hukuman diberikan jika 

ananda tidak mengikuti aturan 

yang disepakati bersama. 
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6. Bagaimana cara bunda memenuhi 

keinginan ananda,ketika yang ananda 

inginkan tidak terpenuhi dan apakah 

bunda selalu menuruti setiap keinginan 

anak? 

Ana tidak selalu menuruti 

semua keingiann anak. 

7. 
Bagaimana cara bunda menangani jika 

anak tantrum? 

 

jika anak menangis atau 

tantrum ana biarkan saja , 

setelah tenang jika ada yg ana 

peluk jelaskan ana, jika anak 

balita anak peluk dan sayang. 

8. Apakah bunda sering mengajak anak 

untuk mengobrol santai? 

Ada, tp karena waktu sama 

anak terbatas, setelah pulang 

lelah. paling waktu antar anak2 

kesekolah. 

9. Apakah bunda sering memberikan 

kebebasan pada anak dalam segala hal 

yang anak lakukan? 

Tidak, tidak semua hal bisa 

dilakukan anak dengan bebas. 

10. apakah setiap yang bunda katakan selalu 

dituruti oleh anak? 

Tentu tidak semua, ada juga 

yang dibantah menurut logika 

anak masing-masing. 

11. Bagaimana jika anak tidak mau sholat? 

dan bagaimana cara bunda menangani 

anak tidak mau belajar 

jika anak tidak mau shoalat 

ana baru pukul diumur 10 

tahun....sebelum umur segitu 

ana hanya mengajak  saja, 

kadanh ngomel2.Untuk belajar 

ana menekankan saat ujian 

saja...menurut ana sekolah yang 

full day sudah cukup belajarnya 

tidak perlu lagi diulang 

dirumah, anak2 bisa main 

dirumah pulang sekolah dan 

istirahat saja. 
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HASIL WAWANCARA 

POLA ASUH ORANG TUA SINGLE PARENTS (3) DI RA AZALIA 

KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

Nama  Orangtua : Siti Rohani  

Nama Anak  :  Mecca  

Alamat   : Jl. Suka Karya 

Hari/Tanggal  : Minggu, 30 Juni 2024 

No Pertanyaan Tanggapan 

1. Bagaimana cara pola asuh 

bunda ketika dirumah? 

Dibebaskan aja Mecca nya si mau gimana 

tapi tetap izin dulu  

2. Apakah bunda termasuk 

orang tua yang displin? 

Bagaimana cara bunda 

mendidik displin pada anak 

 

Tidak displin juga biasa aja, cuman kalau 

waktunya sekolah ya sekolah jadi lebih 

dibebaskan aja lah mecca nya. 

3. Apakah bunda sering 

memberikan nasehat? 

Menasehati dengan baik dan 

memberikan penjelasan atau 

memarahinya 

Sering tu ga juga cuman kalau mecca nangis 

atau ada buat salah dinasehatin sama saya 

kadang atau kakaknya. 

4. 

Apakah dirumah bunda ada 

membuat aturan?  

Tidak ada membuat aturan, aturannya paling 

kayak kalau pagi waktunya sekolah harus 

sekolah, kalau disuruh mandi sore harus 

mandi. 

5. Apakah bunda pernah 

memberikan hukuman 

kepada ananda? 

Tidak pernah, paling ngomel-ngomel aja  

6. Bagaimana cara bunda 

memenuhi keinginan 

ananda,ketika yang ananda 

inginkan tidak terpenuhi dan 

apakah bunda selalu 

menuruti setiap keinginan 

anak? 

Iya selalu diturutin apa maunya mecca, karna 

kadang dia nangis kan. Makanya abangnya 

atau kakaknya selalu nurutin maunya apa 

7. Bagaimana cara bunda Biasanya saya pujuk coba tenangin dia 
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menangani jika anak 

tantrum? 

 

8. 

Apakah bunda sering 

mengajak anak untuk 

mengobrol santai? 

Sering, apa lagi Mecca pas pulang sekolah 

selalu saya Tanya, karna disekolah kayak 

kemarinkan banyak yang ganggu dia, selalu 

dia ngadu kalau dirumah tu. Kalau disekolah 

ga berani dia diam aja nanti kalau dirumah 

baru dia bilang. 

9. Apakah bunda sering 

memberikan kebebasan pada 

anak dalam segala hal yang 

anak lakukan? 

Iya diberikan kebabasan tapi tetap izin dulu 

10. apakah setiap yang bunda 

katakan selalu dituruti oleh 

anak? 

Kadang juga nurut kadang juga tidak nurut 

11. 
Bagaimana jika anak tidak 

mau sholat? dan bagaimana 

cara bunda menangani anak 

tidak mau belajar 

Biasanya saya kasih tau dulu, dia kalau 

disinikan magrib ngaji ya dimesjid, jadi ya 

pergi sholat nya tu sama teman-temannya lh, 

kalau untuk belajar sama abang dan kakak 

nya saya ga paham juga faktor umur udahkan 
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LEMBAR OBSERVASI  

PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN  

DI RA AZALIA KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

Nama    : Alif 

Usia   : 6 Tahun   

Status Keluarga  : Complate Parents 

No Sikap Emosional Positif 
Tanggal 

6/6/24 13/5/24 16/5/24 20/5/24 29/5/24 

1. 
Bersikap dengan baik di 

hadapan guru dan teman. 
     

  2. 
Mengungkapkan perasaan 

hati ketika senang, sedih dan 

marah 

     

3. 
Bersikap sopan dihadapan 

orang lain 
     

4. 
Memilih kegiatan dan 

bertanggung jawab 

menyelesaikan  
     

5. Bersikap mandiri      

6. 
Meminta tolong dengan 

sopan 
     

7. 
Mengikuti aturan kegiatan 

dikelas dengan baik 
     

8. 
Bersikap sabar  ketika di 

kelas  
     

9. Bersikap ceria dan senang      

10. 
Berbagi makanan bersama 

teman 
     

11. Menolong teman      

 

 

 



 
 

105 
 

Nama   : Alif 

Usia   : 6 Tahun   

Status Keluarga  : Complate Parents 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Sikap Emosional 

Negatif 

Tanggal 

6/6/24 13/5/24 16/5/24 20/5/24 29/5/24 

1. Merasa takut      

2. Menangis dikelas      

3. Marah      

4. Terlihat murung      

5. Merasa kesal      

6. 
Iri dan cemburu ketika 

main bersama teman   

   

7. Rebutan mainan      

8. Memukul teman      
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LEMBAR OBSERVASI 

PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN  

DI RA AZALIA KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

Nama    : Habibah 

Usia   : 5 Tahun   

Status Keluarga  : Complate Parents 

No Sikap Emosional Positif 
Tanggal 

6/6/24 13/5/24 16/5/24 20/5/24 29/5/24 

1. 
Bersikap dengan baik di 

hadapan guru dan teman. 
     

  2. 
Mengungkapkan perasaan 

hati ketika senang, sedih dan 

marah 

     

3. 
Bersikap sopan dihadapan 

orang lain 
     

4. 
Memilih kegiatan dan 

bertanggung jawab 

menyelesaikan 
     

5. Bersikap mandiri      

6. 
Meminta tolong dengan 

sopan 
     

7. 
Mengikuti aturan kegiatan 

dikelas dengan baik 
     

8. Bersikap sabar ketika dikelas      

9. Bersikap ceria dan senang      

10. 
Berbagi makanan bersama 

teman 
     

11. Menolong teman      
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Nama    : Habibah 

Usia   : 5 Tahun   

Status Keluarga  : Complate Parents 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Sikap Emosional 

Negatif 

Tanggal 

6/6/24 13/5/24 16/5/24 20/5/24 29/5/24 

1. Merasa takut      

2. Menangis dikelas      

3. Marah      

4. Terlihat murung      

5. Merasa kesal      

6. 
Iri dan cemburu ketika 

main bersama teman   
   

7. Rebutan mainan      

8. Memukul teman      
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LEMBAR OBSERVASI 

PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN  

DI RA AZALIA KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

Nama    : Rania 

Usia   : 5 Tahun   

Status Keluarga  : Complate Parents 

 

No Sikap Emosional Positif 
Tanggal 

6/6/24 13/5/24 16/5/24 20/5/24 29/5/24 

1. 
Bersikap dengan baik di 

hadapan guru dan teman. 
     

  2. 
Mengungkapkan perasaan 

hati ketika senang, sedih dan 

marah 

     

3. 
Bersikap sopan dihadapan 

orang lain 
      

4. 
Memilih kegiatan dan 

bertanggung jawab 

menyelsaikan  
     

5. Bersikap mandiri      

6. 
Meminta tolong dengan 

sopan 
     

7. 
Mengikuti aturan kegiatan 

dikelas dengan baik 
     

8. 
Bersikap sabar ketika berada 

dikelas  
     

9. Bersikap ceria dan senang      

10. 
Berbagi makanan bersama 

teman 
     

11. Menolong teman      
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Nama    : Rania 

Usia   : 5 Tahun   

Status Keluarga  : Complate Parents 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Sikap Emosional 

Negatif 

Tanggal 

6/6/24 13/5/24 16/5/24 20/5/24 29/5/24 

1. Merasa takut      

2. Menangis dikelas      

3. Marah      

4. Terlihat murung      

5. Merasa kesal      

6. 
Iri dan cemburu ketika 

main bersama teman   
   

7. Rebutan mainan      

8. Memukul teman      
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LEMBAR OBSERVASI  

PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN  

DI RA AZALIA KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

Nama    : Arsya 

Usia   : 6 Tahun   

Status Keluarga  : Single Parent 

No Sikap Emosional Positif 
Tanggal 

6/6/24 13/5/24 16/5/24 20/5/24 29/5/24 

1. 
Bersikap dengan baik di 

hadapan guru dan teman. 
     

  2. 
Mengungkapkan perasaan 

hati ketika senang, sedih dan 

marah 

     

3. 
Bersikap sopan dihadapan 

orang lain  
     

4. 
Memilih kegiatan dan 

bertanggung jawab 

menyelsaikan  
     

5. Bersikap mandiri      

6. 
Meminta tolong dengan 

sopan 
     

7. 
Mengikuti aturan kegiatan 

dikelas dengan baik 
     

8. 
Bersikap sabar ketika berada 

dikelas 
     

9. Bersikap ceria dan senang      

10. 
Berbagi makanan bersama 

teman 
     

11. Menolong teman      
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Nama    : Arsya 

Usia   : 6 Tahun   

Status Keluarga  : Single Parent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Sikap Emosional Negatif 
Tanggal 

6/6/24 13/5/24 16/5/24 20/5/24 29/5/24 

1. Merasa takut      

2. Menangis dikelas      

3. Marah      

4. Terlihat murung      

5. Merasa kesal      

6. 
Iri dan cemburu ketika 

main bersama teman   
   

7. Rebutan mainan      

8. Memukul teman      
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LEMBAR OBSERVASI 

PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN  

DI RA AZALIA KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

Nama    : Sarah 

Usia   : 6 Tahun   

Status Keluarga  : Single Parent  

No Sikap Emosional Positif 
Tanggal 

6/6/24 13/5/24 16/5/24 20/5/24 29/5/24 

1. 
Bersikap dengan baik di 

hadapan guru dan teman. 
     

  2. 
Mengungkapkan perasaan 

hati ketika senang, sedih dan 

marah 

     

3. 
Bersikap sopan dihadapan 

orang lain 
     

4. 
Memilih kegiatan dan 

bertanggung jawab 

menyelesaikan  
     

5. Bersikap mandiri      

6. 
Meminta tolong dengan 

sopan 
     

7. 
Mengikuti aturan kegiatan 

dikelas dengan baik 
     

8. Bersikap sabar      

9. Bersikap ceria dan senang      

10. 
Berbagi makanan bersama 

teman 
     

11. Menolong teman      
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Nama    : Sarah 

Usia   : 6 Tahun   

Status Keluarga  : Single Parent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Sikap Emosional Negatif 
Tanggal 

6/6/24 13/5/24 16/5/24 20/5/24 29/5/24 

1. Merasa takut      

2. Menangis dikelas      

3. Marah      

4. Terlihat murung      

5. Merasa kesal      

6. 
Iri dan cemburu ketika 

main bersama teman   
   

7. Rebutan mainan      

8. Memukul teman      
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LEMBAR OBSERVASI  

PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN  

DI RA AZALIA KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

Nama    : Mecca 

Usia   : 6 Tahun   

Status Keluarga  : Single Parent 

 

No Sikap Emosional Positif 
Tanggal 

6/6/24 13/5/24 16/5/24 20/5/24 29/5/24 

1. 
Bersikap dengan baik di 

hadapan guru dan teman. 
     

  2. 
Mengungkapkan perasaan 

hati ketika senang, sedih dan 

marah 

     

3. 
Bersikap sopan dihadapan 

orang lain 
     

4. 
Memilih kegiatan dan 

bertanggung jawab 

menyelsaikan  
     

5. Bersikap mandiri      

6. 
Meminta tolong dengan 

sopan 
     

7. 
Mengikuti aturan kegiatan 

dikelas dengan baik 
     

8. Bersikap sabar      

9. Bersikap ceria dan senang      

10. 
Berbagi makanan bersama 

teman 
     

11. Menolong teman      
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Nama    : Mecca 

Usia   : 6 Tahun   

Status Keluarga  : Single Parent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Sikap Emosional Negatif 
Tanggal 

6/6/24 13/5/24 16/5/24 20/5/24 29/5/24 

1. Merasa takut      

2. Menangis dikelas      

3. Marah      

4. Terlihat murung      

5. Merasa kesal      

6. 
Iri dan cemburu ketika 

main bersama teman   
   

7. Rebutan mainan      

8. Memukul teman      
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RIWAYAT HIDUP 

Selvi Anggraeni lahir di Pulau Burung 04 Januari 

2003 merupakan anak kedua dari Bapak H. Amer Ependi 

dan Ibu Hj. Mariani . Penulis menempuh jenjang 

pendidikan pertama di TK Mutiara Hati Kecamatan Pulau 

Burung, kemudian Pendidikan Sekolah Dasar di SDN 020 

Kecamatan Pulau Burung , kemudian Pendidikan 

Menengah Pertama di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Mubtadiin dilanjutkan dengan jenjang Madrasah Aliyah Nurul Mubtadiin. Pada 

saat di Madrasah Tsanawiyah penulis bergabung pada Ekstrakulikuler Pramuka 

dan mengikuti Organisasi OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) sebagai 
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sebagai Bendahara HM-PS 2023, begitupun penulis mengikuti organisasi 
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